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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI MEKANISME 5C PADA PEMBIAYAAN 

MURABAHAH 

(Studi di KSPPS BMT Assyafiiyah Berkah Nasional Cabang Pekalongan, 

Kabupaten Lampung Timur) 

 

Oleh: 

BIMBI NILAM QOLBI  

NPM. 1804101016 

 

Seiring dengan perkembangannya, KSPPS BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional (Cabang Pekalongan) menghadapi masalah dalam sektor pembiayaan, 

khususnya pada pembiayaan murabahah. Berdasarkan data, terdapat peningkatan 

jumlah anggota yang mengalami keterlambatan pembayaran angsuran, yang 

menyebabkan fluktuasi dan ketidakstabilan laba BMT. Pada tahun 2022, sekitar 7- 

10% dari pembiayaan murabahah mengalami macet, terutama disebabkan oleh 

anggota yang mayoritas berprofesi sebagai petani padi dengan sistem pembayaran 

musiman. Kegagalan panen menjadi faktor utama terjadinya penunggakan. Hal ini 

menunjukkan perlunya penerapan mekanisme analisis 5C (Character, Capacity, 

Capital, Collateral, Condition) untuk menilai kelayakan anggota sebelum 

pemberian pembiayaan, agar KSPPS BMT dapat mengurangi risiko pembiayaan 

bermasalah dan meningkatkan kualitas pengelolaan pembiayaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tindakan yang ditimbulkan atas 

kegagalan dalam menerapkan mekanisme Prinsip 5C Pada Pembiayaan 

Murabahah di KSPPS BMT Assyafiiyah Berkah Nasional Cabang Pekalongan, 

Kabupaten Lampung Timur. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) dan sifat penelitiannya bersifat deskriptif kualitatif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Analisis 

data digunakan pada penelitian ini adalah melalui metode kualitatif deskriptif, 

yaitu peneliti akan melakukan pelacakan dan analisis realitas objek yang diteliti 

terhadap data yang diperoleh mengenai bagaimana proses implimentasi 5C pada 

pembiayaan murabahah di KSPPS BMT Assyafiiyah Berkah Nasional. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi mekanisme 5C 

pada pembiayaan murabahah di KSPPS BMT Assyafi'iyah Berkah Nasional 

Cabang Pekalongan telah dilakukan, namun belum optimal. Meskipun prinsip 5C 

telah diterapkan, terdapat penekanan lebih pada prinsip Collateral dan Condition, 

sementara elemen lainnya kurang diperhatikan. Faktor-faktor seperti keterbatasan 

pemahaman, SDM yang terbatas, kurangnya pelatihan, dan tekanan untuk 

mencapai target pembiayaan menghambat penerapan prinsip ini secara efektif. 

Selain itu, kurangnya data yang akurat mengenai calon anggota menghambat 

proses penilaian pembiayaan. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Mekanisme Prinsip 5C dan Pembiayaan Murabahah. 
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MOTTO 

 

هََ يُّ
َ
أ َوَلۡۡكَۡتُبَبذيۡنَكُمَۡيََٰٓ ُۚ َفَٱكۡتُبُوهُ سَمّٗى َمُّ جَلٖ

َ
َأ َإلَََِٰٓ َبدَِينٍۡ َتدََاينَتُم َإذَِا ْ َءَامَنُوٓا ِينَ َٱلَّذ ا

َُۚ ُ نَيكَۡتُبََكَمَاَعَلذمَهَُٱللّذ
َ
بََكََتبٌَِأ

ۡ
وَلَََيأَ َبٱِلۡعَدۡلَِِۚ  ٢٨٢ََ.…كََتبُُِۢ

   
Artinya :  "Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. 

Hendaklah seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan 

benar. Janganlah pencatat menolak untuk menuliskannya sebagaimana 

Allah telah mengajar-kan kepadanya..." (Surah Al-Baqarah (2:282) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sama seperti Bank Pengkredita n Rakyat (BPR), koperasi adalah 

kumpulan orang yang memiliki kepentingan bersama.
1
 Baitul Maal wat 

Tamwil (BMT) adala h lembaga keuangan mikro syariah yang bertujuan untuk 

mengembangkan usaha kecil dan mikro, serta berperan dalam kegiatan sosial 

(Baitul Maal) dan bisnis (Baitul Tamwil). Fokusnya pada pemberdayaan 

ekonomi masyarakat. 

Koperasi Simpan Pinja m da n Pembiayaan Syaria h (KSPPS) atau 

sebelumnya disebut Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) terlahir dari 

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) merupakan entitas keuangan mikro syariah 

yang unik dan spesifik khas Indonesia. Kiprah KSPPS dala m melaksanakan 

fungsi dan perannya menjalankan peran ganda yaitu sebagai lembaga bisnis 

(tamwil) dan disisi yang lain melakukan fungsi sosial yakni menghimpun, 

mengelola dan menyalurkan dana ZISWAF.
2
 Pemerintah lewat Kementerian 

Koperasi dan UK M masi h perlu meningkatkan pemantauan terhadap Koperasi 

Simpan Pinjam da n Pembiayaan Syariah (KSPPS) untuk kemajuan 

lembaganya. 

Peneliti juga menentukan lokasi penelitian, yaitu di KSPPS BMT 

Assyafi'iyah Berkah Nasional (Cabang Pekalongan). Peneliti melakukan 

                                                           
1
 Dr. Kasm i r, Bank da n Lembaga Keuanga n la innya, (Jakarta: Rajawal i Pers, 2012),  254. 

2
 Hard ining Estu Murd ina r, Pengaru h L iteras i Perkoperas ia n terhadap Pengelolaan 

Kelembagaan da n Pengelola Keuanga n Koperas i S impa n P inja m Pemb iayaa n Syar ia h (Stud i 

Kasus KSPPS An Nur Berkah Jaya Kepanjenk idul Bl itar). Jurnal Penel it ian Manajemen Terapan 

(Penataran) Vol. 6 No. 2 (2021) hl m. 160-168. 161. 
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penelitian ini karena lembaga tersebut sudah memiliki banyak klien dan terus 

meningkat setiap tahunnya. Ada juga alasan bahwa keluarga dan kerabat klien 

juga telah dan pernah menjadi klien lembaga tersebut. Peneliti merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian di lembaga tersebut karena mereka pernah 

menjadi bagian darinya. 

Dalam praktiknya, lembaga tersebut tidak hanya mengumpulkan uang 

tetapi juga menyebarkan dana. Di KSPPS BMT Assyafi'iyah Berkah Nasional 

(Cabang Pekalongan) terdapat berbagai jenis pembiayaan, termasuk 

pembiayaan investasi, pembiayaan murabahah modal kerja, dan pembiayaan 

murabahah serba guna. Namun, pembiayaan murabahah serba guna yang 

paling diminati ole h calon anggota. 

Berikut ini merupakan lampira n data pendukung, dari pembiayaan yang 

paling diminati ole h anggota KSPPS BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional 

(Cabang Pekalongan), sebagai berikut :
3
 

Tabel 1.1 

Pembiayaa n KSPPS BMT Assyafi’iya h Berka h Nasional 

 

No. Jenis Akad yang Digunakan Jumlah Anggota 

1. Murabahah 400 

2. Mudharabah 10 

3. Musyarakah 3 

4. Hiwalah 50 

 

Jika melihat pada tabel Pembiayaan KSPPS BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional (Cabang Pekalongan), secara data terdapat bahwa jenis akad yang 

paling banyak digunakan adalah Murabahah, adapun pengertian Murabahah 

adalah suatu perjanjian antara BMT dengan anggota dalam bentuk 

                                                           
3
. Has il Wawancara denga n Kepala KSPPS BMT Assyaf i’ iyah Berkah Nas ional (Cabang 

Pekalongan). Pada Tanggal 26 Oktober 2023. 
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pembiayaan pembelian atas sesuatu barang yang dibutuhkan ole h anggota.
4
 

Hal ini didasarkan/beralasa n karena anggota menganggap pembiayaan jenis 

ini nyaris tanpa resiko dari pada jenis akad lainnya. Maka dari itu, baik dari 

masyarakat di daerah maupun luaran daerah tersebut tertarik untuk melakuka n 

transasksi denga n menggunakan akad Murabahah di lembaga tersebut. 

Sebagai contohnya, dalam akad Murabahah yang banyak digunakan 

sebagai alternatif pembiayaan adalah dikarenakan terdapat suatu bentuk 

perjanjian jual beli antara BMT dengan anggota dimana pihak pengelola uang 

(KSPPS BMT) membeli barang yang diperlukan ole h anggota, dan kemudian 

menjualnya kepada anggota yang bersangkutan sebesar harga perolehan 

ditambah dengan margin atau keuntungan yang disepakati dengan pihak 

pengelola KSPPS BMT da n anggota. KSPPS BMT cukup diminati ole h 

masyarakat, hal ini ditunjukkan dengan antusias  masyarakat untuk melakuka n 

kegiatan menabung atau bahkan mengajukan pinjaman ke KSPPS BMT 

Assyafi’iyah Berkah Nasional (Cabang Pekalongan). 

Namun, Seiring dengan perkembangan yang cukup signifikan KSPPS 

BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional (Cabang Pekalongan) juga menghadapi 

masalah yang cukup serius yaitu pada sektor pembiayaan. Analisis 

pembiayaan merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi KSPPS 

BMT dalam mengambil sebuah keputusan untuk menyetujui atau menolak 

permohona n pembiayaan.
5
 Berikut adala h data dari jumlah anggota/anggota 

                                                           
4
 Baiq Sinta Galuh Sukma, Nur Fitriyah, and Indria Puspitasari Lenap, “Strategi 

Pembiayaan Dalam Upaya Meminimalisir Pembiayaan Modal Kerja Bermasalah (Studi Kasus 

Pada BMT Al-Hidayah Kotaraja Lombok Timur)” 3, no. 2 (2023): 194. 
5
.  Ismail, Perbanka n Syar ia h (Jakarta: Kencana, 2011), Ed is i 1,  118. 
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pembiayaa n Murabaha h yang ada di KSPPS BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional (Cabang Pekalongan) : 

Tabel 1.2 

Data Anggota/Anggota dengan Akad Murabahah 

 

Tahun 
Anggota Pembiayaan Murabahah 

Total Macet 

2018 150 Anggota 2 Anggota 

2019 210 Anggota 6 Anggota 

2020 315 Anggota 12 Anggota 

2021 365 Anggota 17 Anggota 

2022 400 Anggota 23 Anggota 

 

Dari data pada tabel di atas terlihat bahwa KSPPS BMT Assyafi’iyah 

Berkah Nasional (Cabang Pekalongan), memiliki anggota pembiayaan 

murabaha h yang cukup banyak terjadi penunggaka n/macet pembayaran pada 

tahun 2021. Hal ini menyebabkan laba yang diperole h pihak BMT mengalami 

fluktuasi da n tidak stabil. Salah satu penyebabnya adalah tingginya presentase 

kredit macet yang dialami, yang mana pada saat ini telah mencapai 7-10% dari 

pembiayaan yang diberikan. Hal ini tentunya melahirka n permasalahan yang 

harus diselesaikan. 

Didapati data/informasi demikian bersumber dari hasil wawancara 

dengan pihak Kepala KSPPS BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional (Cabang 

Pekalongan) yang memberikan penjelasan bahwa alasan terjadinya anggota 

yang melakukan penunggakan dala m pembayaran angsuran pada pembiayaan 

murabahah tersebut, dikarenakan adalah bahwa anggota yang mengambil 

pembiayaan tersebut hampir secara mayoritas adalah anggota yang pekerjaan 

sebagai petani padi, dengan siste m pembayaran angsuran yaitu musiman (4 

bulan sekali). Terjadi penunggakan adala h disaat petani tersebut mengalami 

gagal panen, maka hal demikian mengakibatkan penyebab terjadinya 
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permasalahan yang saat ini sedang dialami ole h pengelola dari KSPPS BMT 

Assyafi’iyah Berkah Nasional (Cabang Pekalongan).
6
 

Berdasarka n penjelasan yang penulis uraikan diatas, sebelum 

pembiayaan itu dicairkan kepada masyarakat yang membutuhkan maka pihak 

BMT akan melakukan berbagai macam survey dan berbagai macam 

persyaratan untuk memenuhi peraturan yang telah ada, diataranya adala h 

melakukan analisis penerapan prinsip 5C (characte r, capasity, capital, 

collateral, condition). Analisis ini berguna untuk anggota yang ingin 

melakukan pembiayaan murabahah ataupun pembiayaan lainnya yang tersedia 

didalam BMT tersebut agar BMT tahu apakah anggota tela h memenuhi syarat 

prinsip 5C.  

Sehingga dari peristiwa tersebut dan dengan jumla h 400 anggota, maka 

peneliti secara khusus tertarik untuk melakuka n kajian analisis dengan 

menggunakan prinsip 5C yang terdapat di KSPPS BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional (Cabang Pekalongan). Hal ini sangat perlu dilakukan guna dalam 

pemberian kredit/kerjasama dengan anggota bertujuan untuk menghindari 

terjadinya resiko kredit macet. Salah satu cara pihak KSPPS BMT tersebut 

untuk mengurangi resiko kredit macet adalah dengan melakukan prinsip 

analisis pembiayaan. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin melakukan tindakan analisis 

terhadap tingkat kesehatan sebuah lembaga keuangan sangat penting agar 

tetap terjaga kelangsungan usaha dan berfungsi dengan baik, begitu pun 

dengan KSPPS BMT. Ole h karena itu perlu diadakan siste m manajemen yang 

                                                           
6
 Hasil Wawancara denga n Kepala KSPPS BMT Assyaf i’iyah Berkah Nas ional (Cabang 

Pekalongan). Pada Tanggal 26 Oktober 2023. 
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baik dan terarah demi tercapainya lembaga keuangan seperti penggunaan 

sistem pembiayaan di KSPPS BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional (Cabang 

Pekalongan), maka peneliti tertarik meneliti dengan judul “Implementasi 

Mekanisme 5C Pada Pembiayaan Murabahah (Studi di KSPPS BMT 

Assyafi’iyah Berkah Nasional Cabang Pekalongan)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka yang menjadi 

pertanyaan penelitian adala h : Bagaimana Implementasi Mekanisme 5C Pada 

Pembiayaan Murabahah (Studi Kasus di KSPPS BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional Cabang Pekalongan)? 

 

C. Tujuan da n Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarka n pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah : Untuk Mengetahui Tindakan yang 

ditimbulka n Atas Kegagalan Dala m Menerapkan Mekanisme Prinsip 5C 

Pada Pembiayaan Murabahah Di KSPPS BMT Assyafiiyah Berkah 

Nasional Cabang Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat atau kegunaan yang diharapkan di dala m penelitian ini 

adalah: 

a. Kegunaan Secara Teoritis 

1. Manfaat secara teoritis sebagai masukan atas sumbangsih 

pemikiran bagi perkembangan pertumbuhan terutama tentang 
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perkembangan ekonomi Isla m di masa yang akan datang demi 

peningkatan anggota yang ada. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan 

tentang lembaga keuangan mikro syariah seperti Baitul maal 

Wattamwil (BMT) dalam segi pembiayaan. Dari hasil penelitian 

ini diharapkan dapat dijadikan rujukan pada penelitian-penelitian 

yang berkaitan dengan Penerapan Prinsip 5C dala m melakukan 

pembiayaan Murabahah di KSPPS BMT Assyafiiyah Berkah 

Nasional Cabang Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur. 

3. Dapat bermanfaat sebagai bahan informasi untuk penelitian lebih 

lanjut. 

b. Kegunaan Secara Praktis 

1) Bagi KSPPS BMT Assyafiiyah Berkah Nasional 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai  

bahan referensi oleh pegawai yang bekerja di KSPPS BMT 

Assyafiiyah Berkah Nasional Cabang Pekalongan, Kabupaten 

Lampung Timur agar dapat lebi h memerhatikan prinsip kehati-

hatian dalam melakukan analisis pembiayaan dan dapat 

mempersiapkan kualitas produk da n program yang  dijalankan agar 

lebih baik lagi untuk kedepannya. 

2) Bagi Lembaga Kampus 

Sebagai Dengan adanya penelitian ini semoga kedepannya 

dapat dimanfaatkan ole h Institut Agama Islam Negeri (IAIN)  
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Metro sebagai referensi atau tambahan literasi di  perpusatakaan 

dan baha n rujukan sarana tercapainya tujuan  KSPPS BMT. 

 3) Bagi Peneliti 

 Hasil penelitian ini adalah wujud dari suatu usaha untuk 

menambah ilmu pengetahuan, wawasan serta pengalaman. Atau 

dapat dijadikan aplikasi langsung di masyarakat atas pengetahuan 

secara teori yang didapat selama dibangku kuliah. 

 4) Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini untuk memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan ekonomi Islam dan perkembangan ekonomi Islam. 

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian Relevan adalah penyampaian hasil dari beberapa penelitian 

terdahulu, dengan menampilkan penelitian berbeda dengan penelitian didapati 

dalam penelitian telah peneliti lakukan.7 Adapun beberapa penelitian literatur 

skripsi yang dapat dijadikan kajian terdahulu bagi peneliti diantaranya sebagai 

berikut:  

1. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Elfi Rahmayani Sirega r, dengan 

judul: “Analisis Implementasi 5C Pada Pembiayaan Murabahah (Studi 

Kasus Pada BPRS Bandar Lampung).
8
 Skripsi tersebut berisikan tentang 

konsep atau teori yang relevan yaitu terkait dengan adanya pembahasan 

tentang mekanisme ataupun implementasi dari penerapan 5C pada sala h 

                                                           
7
`Lexy `J.Moleong, `Metodologi `Penel it ia n `Kualitatif, `(Yogyakarta: `Graf ika `Utama), 

.32. 
8
 Elf i Rahmayan i S irega r, “Anal is is  Implementas i 5C Pada Pemb iayaa n Murabaha h 

(Stud i Kasus Pada BPRS Bandar Lampung”. Progra m Stud i Ekonom i  Isla m, Fakultas Ekonom i 

Da n B isn is  Isla m  Inst itut Agama  Isla m Neger i Rade n  Inta n Lampung. 2017. 8-9. 



9 

 

  

 

satu Lembaga Syaria h. Menggunakan siste m akad yang sama yaitu 

mengenai pembiayaa n murabahah. Memiliki tujuan penelitian yang sama 

yaitu dala m pembahasan ini diharapkan agar selalu melakukan 

implementasi 5C dengan baik dan untuk memberikan pengetahuan tentang 

5C bagi semua pihak yang membutuhkan.  

Kemudian terdapat perbedan secara khusus dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan, yaitu selain menganalisis implementasi dari 

penerapan prinsip 5C, peneliti secara khusus mengkaji tentang 

Pembiayaan Murabahah di KSPPS BMT Assyafiiyah Berkah Nasional 

Cabang Pekalongan (Lampung Timur).  

Selanjutnya penjelasan mengenai penggunan metode yang 

digunakan pada penelitian tersebut adalah dengan menggunakan metode 

wawancara, metode observasi dan metode dokumentasi, Analisa data 

dalam penelitian ini mengunakan teknis deskriptif analisis, yaitu 

menjelaskan atau menggambarkan keadaan yang sebenarnya tentang 

bagaimana proses implimentasi 5C pada pembiayaan murabaha h di BPRS 

Bandar Lampung. Sedangkan perbedaan dalam penelitian yang akan 

peneliti lakukan adalah penggunaan metode penelitian yang dalam skrispi 

tersebut tidak menggunakan metode populasi dan sampel. Selanjutnya, 

dalam penggunaan Teknik Analisis Data yang mana dalam penelitian ini 

menggunakan teknik deskriptif analisis, sedangkan yang digunakan oleh 

peneliti adalah teknik analisa data kualitatif dengan cara berfikir induktif. 

Perbedaan pada teknik pengumpulan data yang dilakukan ole h peneliti 

tidak menggunakan teknik observasi. 
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Adapun yang terakhir yaitu hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa Analisis Implementasi 5C mempunyai peranan sangat penting, 

karena diterapkannnya prinsip 5C diupayakan agar terhindar dari 

pembiayaan bermasalah atau macet. Character yaitu sifat atau karakter 

anggota baik dalam kehidupan pribadi maupun usaha,capacity adalah 

kemampuan anggota untuk menjalankan usaha dan mengembalikan 

pinjaman yang diambil, capital yaitu diukur dari pendapatan anggota 

dala m setiap bulannya baik itu gaji maupun usaha sampingannya, 

collateral merupakan agunan yang diberikan calon anggota atas 

pembiayaan diajukan, Condition of Economy, Condition yaitu situasi dan 

kondisi politik, sosial, ekonomi, budaya yang mempengaruhi usaha calon 

debitur dikemudia n hari. Faktor yang mendasari diterapkannya analisis 5C 

pada pembiayaan murabahah adala h banyaknya pengajuan pembiayaan 

murabahah yang terjadi di BPR Syariah Bandar Lampung 5C yang 

diterapkan ole h BPR Syariah Bandar Lampung dala m menganalisis 

pembiayaan murabahah suda h diterapkan, hanya saja terhadap calon 

anggota pegawai pihak AO tidak perlu melakukan o n the spot, jika calon 

anggota tersebut memiliki usaha.  

2. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Mira, dengan judul : “Penerapan 

Prinsip 5C+1S Pada Pembiayaan Murabahah Di Bank Syariah Mandiri 

Cabang Palangkaraya”.
9
 Skripsi tersebut berisikan tentang konsep atau 

teori yang relevan yaitu terkait dengan adanya pembahasan tentang 

penggunaan sistem melalui produk pembiayaan Murabahah, Persamaan 

                                                           
9
 M ira, “Penerapan Pr insip 5C+1S Pada Pembiayaan Murabahah D i Bank Syar iah Mandir i 

Cabang Palangkaraya”. Jurusan Ekonom i  Isla m, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis  Islam.  Institut 

Agama  Islam Negeri Palangka Raya. 2020. 8-9. 
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dalam analisa yang dilakukan yaitu dengan Penerapan/Mekanisme dari 

Prinsip 5C. Sama-sama menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research) da n sifat penelitiannya menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif. Menggunakan metode pengumpulan data yang hampir 

sama yaitu teknik wawancara da n dokumentasi, namun tidak 

menggunakan teknik observasi. 

Adapun terdapat perbedaan penelitian secara khusus dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan, yaitu selain menganalisis 

implementasi dari penerapan prinsip 5C, peneliti secara khusus mengkaji 

Pembiayaan Murabahah di KSPPS BMT Assyafiiyah Berkah Nasional 

Cabang Pekalongan (Lampung Timur).  

Selanjutnya penjelasan mengenai penggunaan metode yang 

digunakan pada penelitian tersebut merupakan penelitian lapangan (field 

research) menggunakan metode penelitian kualitatif. Pendekatan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Adapun subjek penelitian ini 

adalah karyawan Bank Syaria h Mandiri cabang Palangkaraya sebagai 

subjek utama berjumlah dua orang dan anggota yang melakukan 

pembiayaan murabahah sebagai informan berjumlah tiga orang. Teknik 

pengumpulan datanya dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik pengabsahan datanya menggunakan triagulasi teori dan sumber 

dengan mengumpulkan data dan informasi dari berbagai sumber yang 

berbeda. Sedangkan perbedaan dalam peneliti n yang akan peneliti lakukan 

adalah perbedaa n pada penggunaan teknik pengabsahan datanya 

menggunakan triagulasi teori, sedangkan peneliti tidak menggunakan 
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metode tersebut. Perbedaan pada teknik pengumpulan data yang dilakukan 

oleh peneliti adalah tidak menggunakan teknik observasi. Perbedaan 

dalam penggunaan metode penelitian yang dalam skrispi tersebut tidak 

menggunakan metode populasi dan sampel. 

Adapun yang terakhir yaitu hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa prosedur pembiayaan di Bank Syariah Mandiri cabang Palangka 

raya harus memenuhi syarat yang di berikan oleh pihak Bank Syariah 

Mandiri cabang Palangkaraya seperti KTP, Kartu Keluarga, NPWP, SK 

pekerjaan, dan berkas lainnya yang dijadikan syarat untuk melakukan 

pembiayaan. Prinsip 5C+1S merupakan prinsip analisis yaitu Caharcter 

dilihat dari riwayat hidup anggota da n BI Checking, Capacity dilihat dari 

usaha yang dimiliki, Capital dilihat dari sumber pembiayaan yang dimiliki 

anggota, Collateral dilihat dari jaminan yang diberikan anggota, 

Conditio n dilihat dari kondisi usaha yang dijalankan anggota serta analisis 

Syariah yang harus sesuai dengan fatwa DSN-MUI pada pembiayaan 

murabahah di Bank Syariah Cabang Palangkaraya. Pinsip 5C+1S ini 

digunakan sebagai analisis atau survei untuk anggota agar diketahui layak 

atau tidaknya melakukan pembiayaan murabahah. 

3. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Siti Sholikhah, dengan judul 

: “Penerapan Prinsip 5C Pada Pembiayaan Murabahah di KSPPS BMT 

Ummat Sejahtera (BUS) Cabang Kaliwungu – Kendal”.
10

 Skripsi tersebut 

berisikan tentang konsep atau teori yang relevan yaitu terkait dengan 

                                                           
 

10
 S it i Sholikha h, “Penerapan Prins ip 5C Pada Pembiayaan Murabahah d i KSPPS BMT 

Ummat Sejahtera (BUS) Cabang Kal iwungu–Kendal”. Jurusan Manajemen Dakwah (MD), 

Fakultas Dakwah Dan Komun ikasi.  Inst itut Agama  Isla m Neger i Wal isongo Semarang. 2018, 8-

9. 
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adanya pembahasan tentang penggunaan sistem melalui produk 

pembiayaan Murabahah, Persamaan dalam analisa yang dilakukan yaitu 

dengan Penerapan/Mekanisme dari Prinsip 5C. Sama-sama menggunakan 

jenis penelitian lapangan (field research) dan sifat penelitiannya 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Persamaan dala m 

penggunaan sumber data yang menggunakan sumber data primer dan 

sumber data sekunder. 

Adapun terdapat perbedaan penelitian dengan yang peneliti akan 

lakukan, yaitu tidak secara khusus meneliti mengenai faktor pendukung 

da n penghambat pada pembiayaan Murabahah seperti yang ada pada 

skripsi tersebut. Kemudian terdapat perbedan secara khusus dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan, yaitu selain menganalisis 

implementasi dari penerapa n prinsip 5C, peneliti secara khusus mengkaji 

tentang Pembiayaan Murabahah di KSPPS BMT Assyafiiyah Berkah 

Nasional Cabang Pekalongan (Lampung Timur).  

Selanjutnya penjelasan mengenai penggunaan metode yang 

digunakan pada penelitian tersebut merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif. Sedangkan data yang digunakan berupa data primer dan 

sekunder. Proses pengumpulan data yang dilakukan menggunakan teknik 

observasi, dokumentasi dan wawancara.  

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kualitatif model Miles dan Huberman yaitu dengan melakukan 

reduksi data, penyajian data dan pernarikan kesimpulan. Sedangkan 

perbedaan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan adalah perbedaan 



14 

 

  

 

pada teknik pengumpulan data yang dilakukan ole h peneliti adalah tidak 

menggunakan teknik observasi. Perbedaan dalam penggunaan metode 

penelitian dengan metode populasi dan sampel. Perbedaan dalam teknik 

analisis data yang digunakan yaitu dengan cara berfikir induktif. 

Adapun yang terakhir yaitu hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa: 1) Penilaian Character di KSPPS BMT BUS diperoleh dengan 

cara: Survey langsung ke rumah anggota dan wawancara langsung dengan 

anggota; bertanya kepada tetangga, bagaimana watak atau sifat dari 

anggota; Melihat sejarah masa lalu yang ditelusuri dengan Bank Indonesia 

Checking. KSPPS BMT BUS dalam menilai Capacity dari anggota dengan 

cara melihat kemampuan anggota dalam mengelola kegiatan usahanya 

guna memperoleh laba yang dihasilkan.  

Penilaian tentang Capacity/modal yang tela h dimiliki ole h anggota, 

KSPPS BMT BUS melihat seberapa besar modal/aset yang dimiliki oleh 

anggota. Dala m penilaian Collateral, Kelayakan agunan merupakan faktor 

yang dapat mempengaruhi pencairn pembiayaan. Jaminan yang di 

tetapkan oleh KSPPS BMT BUS sendiri yaitu sertfikat rumah dan BKPB. 

Penilaia n Conditio n di lakuka n ole h KSPPS BMT BUS untuk mengetahui 

apaka h usaha yang dijalanka n calo n anggota prospek kedepannya atau 

mala h sebaliknya.  

2) Faktor pendukung pembiayaa n Murabaha h di KSPPS BMT BUS 

yaitu : Legalitas KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera denga  n Nomor 

Bada n Hukum: 13801 / B H / KWK.11 / III / 1998, tanggal 31 Maret 1998; 

KSPPS BMT BUS merupaka n BMT terbesar nomer 2 di Indonesia da n 
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suda h memiliki 118 Cabang; Persyarata n pembiayaa n Murabaha h yang 

muda h da n prosesnya yang cepat; KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera 

suda h menerapka n siste m informasi teknologi core banking berbasis 

anjunga n tunai mandiri (ATM) da n suda h memiliki aplikasi M- Banking; 

KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Kaliwungu–Kendal yang 

letaknya strategis.  

Sedangka n faktor penghambatnya yakni : Barang yang di butuhka  n 

ole h anggota tidak tersedia da n harus menunggu untuk bisa di serahka n 

anggota; Kurangnya pemahama n masyarakat terhadap siste m syariah; 

Minimnya jumla h karyawa n KSPPS BMT BUS Cabang Kaliwungu-

Kendal; persainga n denga n koperasi-koperasi lain. 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Prinsip 5C Dalam Analisis Pemberian Pembiayaan 

1.  Pengertian Pembiayaan 

Pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain 

untuk mendukung investasi yang tela h direncanakan, baik dilakukan 

sendiri maupun lembaga, dikenal sebagai pembiayaan.
1
 

Berdasarkan prinsip syariah, perbankan syariah menyalurkan dana 

kepada pihak lai n selain BMT dikenal sebagai pembiayaan. Penyaluran 

dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yang 

diberikan ole h pemilik dana kepada pengguna dana bahwa dana tersebut 

pasti aka n dibayar. Dengan kepercayaan yang diberikan oleh pemberi 

pembiayaan kepada penerima pembiayaan, penerima pembiayaan 

memiliki kewajiban untuk mengembalikan pembiayaan dalam jangka 

waktu yang ditetapkan dalam perjanjian pembiayaan.
2
 

Menurut buku Veithzal Rivai da n Andria Permata dala m bukunya 

yang berjudul “Islamic Financial Managemen” istilah pembiayaan berarti I 

Believe, I Trust, “saya percaya” atau “saya menaru h kepercayaan”. 

Perkataan pembiayaan yang artinya kepercayaan (turst), berarti lembaga 

pembiayaan selaku shahibul mal menaru h kepercayaan kepada seseorang 

untuk melaksanakan amanah yang diberikan. Dana tersebut harus 

                                                           
 

1
. B int i Nur As iya h, Manajeme n Pemb iayaa n Bank Syar ia h, (Yogyakarta: Kal imed ia, 

2015), 2. 

 
2
.  Ismail, Perbanka n Syar ia h, (Jakarta: Kencana, 2011), 105. 
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digunakan dengan benar, adil dan harus disertai dengan ikatan dan syarat-

syarat yang jelas, dan saling menguntungkan bagi kedua belah pihak. 

Selai n itu, pembiayaan juga berarti menyediakan uang atau 

dokumen yang dapat dipersamakan dengan uang kepada peminjam untuk 

melunasi utangnya dalam jangka waktu tertentu, dengan imbalan atau 

sebagai hasil.
3
 

Dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 21/1/PBI/2019 

yang mengatur tentang Perbankan Syariah. Peraturan ini menggantikan 

peraturan sebelumnya dan memberikan pedoman yang lebih rinci terkait 

operasional bank syariah di Indonesia. Terdapat dalam Pasal 5 ayat (1) 

menegaskan bahwa bank syariah harus melaksanakan prinsip-prinsip 

syariah dalam seluruh kegiatan usaha, termasuk dalam memberikan 

pembiayaan kepada anggota.
4
 

Selanjutnya, mengenai Pembiayaan dan Produk Bank Syariah 

terdapat pada Pasal 6 ayat (1) menjelaskan bahwa bank syariah dapat 

menyediakan produk pembiayaan dengan menggunakan akad-akad syariah 

yang sah dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Pasal 6 ayat (2) 

menyebutkan seperti yang telah dijelaskan dalam beberapa jenis akad 

syariah, antara lain murabahah, mudharabah, musyarakah, dan 

sebagainya.
5
 Maka dala m hal ini pembiayaa n merupaka n fungsi 

                                                           
 

3
 R iva i, Ve ithzal & Andr ia Permata Ve ithzal,  Islam ic F inanc ial Management, (Jakarta: 

Rajawal i Pers, 2008), 3-4. 

 
4
. Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 21/1/PBI/2019 tentang Perbankan Syariah. 

 
5
. Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 21/1/PBI/2019 tentang Perbankan Syariah. 
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intermediasi BMT, dimana menyalurkan dana ke masyarakat berupa 

pembiayaan yang diperoleh dari dana deposito masyarakat.
6
 

Sedangkan dalam arti sempit, Pembiayaan dipakai untuk 

mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan, 

seperti BMT kepada anggota.
7
 Salah satunya adalah pembiayaan 

konsumtif syariah dimana jenis pembiayaan yang diberikan untuk tujuan 

diluar usaha dan umumnya bersifat perorangan dengan menurut jenis 

akadnya dalam produk pembiayaan syariah, pembiayaan konsumtif dapat 

dibagi menjadi beberapa bagian salah satunya adala h Pembiayaan dengan 

akad Murabahah.
8
 yaitu transaksi jual beli dimana BMT menyebut jumlah 

keuntungannya. BMT bertindak sebagai penjual, sementara anggota 

sebagai pembeli.
9
 

2. Tujuan Pembiayaan 

Tujuan pembiayaan yang lain terdiri dari dua fungsi yang saling 

berkaitan dari pembiayaan: 

a. Profitability yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari pembiayaan 

berupa keuntungan yang diraih dari   bagi   hasil yang diperoleh dari 

usaha yang dikelola bersama anggota. 

b. Safety yakni keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan harus 

benar-benar terjamin sehingga tujuan Profitability dapat benar-benar 

tercapai tanpa hambatan yang berarti. 

                                                           
6
. Asiah, Binti Nur, Manajemen Pembiayaan Bank Syar iah, (Yogyakarta: Kal imedia, 

2015). 2. 

 
7
 Ade Riyani, Gama Pratama, and Surahman Surahman, “Analisis Sistem Pengelolaan 

Keuangan Pembiayaan Syariah Dengan Akad Murabahah,” Ecobankers : Journal of Economy and 

Banking 3, no. 1 (February 28, 2022): 151,  
8
. Ad iwarma n, Bank  Isla m Anal isis F iqih da n Keuanga n, (Jakarta: Raja Graf indo 

Persada, 2014),  244. 
9
. Naja, Daeng, Akad Bank Syar ia h, (Yogyakarta: Pustaka Yust isa, 2011), 43. 
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Dalam kaitan Profitabilitas dan keamanan BMT, BMT cenderung 

memberikan pembiayaan kepada anggota yang memiliki tingkat 

kemampuan bayar, dan juga anggota yang berpeluang memberikan 

keuntungan terhadap KSPPS BMT. Kecuali dalam kondisi tertentu, 

misalnya dalam rangka memaksimalkan dana yang terserap, maka KSPPS 

BMT tidak terlalu berfikir untuk mendapatkan keuntungan langsung yang 

besar dari masyarakat, melainkan bagaimana volume pembiayaan yang 

besar. Dengan demikian diharapkan ole h BMT akan juga memberikan 

akumulasi keuntungan yang besar terhadap BMT.
10

 

3. Jenis-Jenis Pembiayaan 

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) Baitul 

Maal wat Tamwil (BMT) menawarkan berbagai jenis pembiayaan berbasis 

prinsip syariah yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

kecil dan mikro. Berikut adalah jenis-jenis pembiayaan yang terdapat di 

KSPPS BMT:
 11

 

1. Pembiayaan Murabahah (Jual Beli) 

Pembiayaan berbasis akad jual beli di mana BMT membeli 

barang yang dibutuhkan oleh anggota (anggota) dan menjualnya 

kembali kepada anggota dengan harga yang mencakup margin 

keuntungan yang disepakati. Barang yang diperjualbelikan harus halal 

dan sesuai dengan syariah. Harga jual dan margin keuntungan 

disepakati di awal dan tidak berubah selama masa pembiayaan. 

                                                           
 

10
.  Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaa n Bank Syariah, (Yogyakarta: Kalimedia, 

2015), 4-7. 

 
11

. Asiyah, Binti Nur, Manajemen Pembiayaan Bank Syar iah, (Yogyakarta: Kalimedia, 

2015), 13. 
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2. Pembiayaan Mudharabah (Bagi Hasil) 

Akad kerja sama antara BMT sebagai penyedia dana (shahibul 

maal) dan anggota sebagai pengelola usaha (mudharib). Keuntungan 

usaha dibagi sesuai nisbah (rasio bagi hasil) yang disepakati di awal. 

BMT tidak terlibat dalam pengelolaan usaha, hanya menyediakan 

modal. Risiko kerugian ditanggung oleh BMT jika kerugian bukan 

akibat kelalaian atau kecurangan anggota. 

3. Pembiayaan Musyarakah (Kerja Sama) 

Akad kerja sama antara BMT dan anggota, di mana kedua pihak 

memberikan kontribusi modal untuk menjalankan usaha bersama. 

Keuntungan dan kerugian dibagi sesuai kesepakatan berdasarkan 

kontribusi modal. Kedua belah pihak berbagi keuntungan maupun 

risiko sesuai porsi modal yang diberikan. Cocok untuk usaha yang 

membutuhkan pembiayaan besar. 

4. Pembiayaan Qardhul Hasan (Pinjaman Kebajikan) 

Pinjaman tanpa bunga yang diberikan oleh BMT sebagai bentuk 

bantuan sosial kepada anggota yang membutuhkan. Anggota hanya 

diwajibkan mengembalikan pokok pinjaman. Tidak ada keuntungan 

finansial bagi BMT. Biasanya digunakan untuk kebutuhan mendesak 

seperti biaya pendidikan, kesehatan, atau bencana. 

5. Pembiayaan Ijarah (Sewa atau Jasa) 

Akad sewa-menyewa antara BMT dan anggota, di mana BMT 

menyewakan barang atau aset kepada anggota dengan pembayaran 

berupa upah atau biaya sewa tertentu. Pembiayaan berbasis aset yang 
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disewa, seperti kendaraan atau alat produksi. Tidak ada transfer 

kepemilikan pada akhir masa sewa, kecuali dengan akad tambahan. 

6. Pembiayaan Istishna (Pesanan Produksi) 

Akad pembiayaan untuk memesan barang atau produk tertentu 

yang harus diproduksi oleh anggota atau pihak ketiga sesuai spesifikasi 

yang disepakati. Pembayaran dapat dilakukan di muka, secara cicilan, 

atau pada akhir proses produksi. Digunakan untuk barang yang 

memerlukan proses produksi tertentu. 

7. Pembiayaan Wakalah bil Ujrah (Agen dengan Komisi) 

Akad di mana BMT bertindak sebagai agen untuk menyediakan 

layanan tertentu bagi anggota dengan imbalan berupa ujrah (biaya jasa). 

Tidak berupa pemberian modal secara langsung. Fokus pada pelayanan 

jasa keuangan atau administrasi. 

8. Pembiayaan Bai’ Salam (Pesanan dengan Pembayaran di Muka) 

Pembiayaan untuk membeli barang dengan pembayaran di muka 

kepada anggota yang akan memproduksi barang tersebut dalam waktu 

tertentu. Barang yang dipesan harus jelas spesifikasi, kuantitas, dan 

waktu penyerahannya. BMT membeli di awal untuk kemudian barang 

dijual kembali ke pasar atau pihak lain. 

KSPPS BMT menyediakan pembiayaan yang fleksibel, berbasis 

syariah, dan dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 

masyarakat kecil dan mikro. Dengan memanfaatkan prinsip-prinsip seperti 

bagi hasil (mudharabah, musyarakah), jual beli (murabahah), dan 

pinjaman kebajikan (qardhul hasan), BMT membantu anggota 
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mengembangkan usaha serta mengatasi kebutuhan finansial dengan cara 

yang sesuai syariah. 

4.  Prinsip-Prinsip Pembiayaan  

Prinsip adalah sesuatu yang dijadikan pedoman dala m 

melaksanakan suatu tindakan. Setiap pemberian pembiayaan diperlukan 

adanya pertimbangan serta kehati-hatian yang merupakan unsur utama 

dalam pembiayaan benar-benar terwujud sehingga pembiayaan yang 

diberikan layak diberikan. Prinsip pembiayaan tersebut adalah prinsip 5C, 

yaitu:
12

 

a) Character 

Character adalah sifat atau karakter anggota pengambil pinjaman, 

baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam lingkungan usaha. 

Kegunaan dari penelitian ini untuk mengetahui sampai sejauh mana 

itikad atau kemauan debitur untuk memenuhi kewajibannya sesuai 

denga n peranjia n yang tela h diterapkan. 

Alat untuk memperole h gambara n tentang karakter dari calo n 

anggotadapat ditempu h upaya sebagai berikut:
13

 

1) Meneliti riwayat hidup calo n anggota 

2) Meneliti reputasi calo n anggotatersebut di lingkunga n usahanya 

3) Melakuka n bank to bank information 

4) Mencari informasi kepada asosiasi-asosiasi usaha di mana calo n 

debitur berada 

                                                           
 

12
. Ve ithzal R i va i, dkk. Commerc ial Bank Manageme n Dar i Teori Ke Praktek, Edisi 2. 

(Jakarta: Rajawal i Pers, 2013),  217. 

 
13

. Farra Zak iya h Putr i Sholeha, M ira Rahm i, S iw i Nugrahen i.  Implementas i 5C Pada 

Proses Pemb iayaa n Ruma h Bank Mega Syar ia h Depok Saat Cov id-19. Jurnal N isba h Vol .7 No . 

2 Tahu n 2021. 82-91.84. 
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5) Mencari informasi apaka h calo n debitur suka berjudi 

6) Mencari informasi apaka h calo n debitur memiliki hobi berfoya-

foya. 

Selai n itu, perlu diperhatika n nilai-nilai yang terdapat dala m 

dirinya. Adapu n nilai (value) yang perlu diamati adalah: 

1) Social value (Nilai Sosial), adala h nilai yang dianut ole h suatu 

masyarakat, mengenai aa yang dianggap naik da n apa yang dianggap 

buruk ole h masyarakat. 

2) Theoritical value (Nilai Teoritis), nilai yang melibatka n 

pertimbanga n biologis dan rasional dala m memikirka n da n 

membuktika n kebenara n atas sesuatu hal, 

3) Esthetical value (Nilai Estetika), nilai yang berkaita n denga n 

keindaha n atau segala sesuatu yang dipandang indah. 

4) Economical value (Nilai Ekonomis), nilai yang berkaita n denga n 

perkembanga n nilai yag berkadar untung da n rugi atau harga. 

5) Religious value (Nilai Keagamaan), nilai yang berhubunga n denga n 

Agama atau suatu kepercayaa n manusia terhadaap sang pencipta 

atau Tuhan. 

6) Political value (Nilai Politik), suatu usaha yang dilakuka n ole h 

seseorang demi tercapainya suatu tujuannya tertentu. 

Seorang calo n anggota yang mempunyai value yang sangat 

domina n di bidang economicalvalue da n political value aka n cenderung 

mempunyai itikad atau karakter yang tidak baik. Idealnya karakter calo n 
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anggota mempunyai nilai-nilai (values) yang berimbang dala m diri 

pribadinya. 

b) Capacity 

Capacity Adala h kemampua n anggota untuk menjalanka n usaha 

da n mengembalika n pinjama n yang diambil. Penelitia n ini berfungsi 

untuk mengetahui atau mengukur kemampua n calo n debitur dalam 

mengembalika n atau melunasi utang-utangnya secara tepat waktu, dari 

usaha yang diperolehnya. Pengukura n capacity tersebut dapat diketahui 

sebagai berikut:
14

 

a. Melihat Lapora n Keuangan 

Dala m lapora n keuanga n calo n anggota, maka aka n diketahui 

sumber dananya, denga n melihat lapora n keuanga n arus kas. 

b. Memeriksa Slip Gaji da n Rekening Tabungan 

Cara lai n yang dapat ditempu h ole h BMT, bila calo n anggota 

pegawai, maka BMT dapat meminta fotokopi slip gaji tiga bula n 

terakhir da n didukung ole h rekening tabunga n sekurang-kurangnya 

untuk tiga bula n terakhir. Data keuanga n digunaka n sebagai asumsi 

dasar tentang kondisi keuanga n calo n anggota setela h mendapat 

pembiayaa n dari BMT 

c. Survei ke Lokasi Usaha Calo n Anggota 

Survei ini diperluka n untuk mengetahui usaha calo n anggota 

denga n melakuka n pengamata n secara langsung. 
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.  Isma il, Perbanka n Syar ia h (Jakarta: Kencana, 2011), Ed is i 1, 122. 
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c) Capital 

Capital atau modal yang perlu disertaka n dala m objek 

pembiayaa n perlu dilakuka n analisis yang lebi h mendala m. Semaki n 

besar modal yang dimiliki da n disertaka n ole h calo n anggotadala m 

objek pembiayaa n aka n semaki n meyakinka n bagi BMT aka n 

keseriusa n calo n anggotadala m mengajuka n pembiayaa n da n 

pembayara n kembali.
15

 

Cara yang ditempu h ole h BMT untuk mengetahui capital dapat 

diketahui sebagai berikut:
16

 

1) Lapora n Keuanga n Calo n Anggota 

Dala m hal calo n anggota adala h perusahaa n, maka struktur 

modal ini penting untuk menilai tingkat debt to equity ratio. Analisis 

rasio keuanga n dapat dilakuka n ole h BMT untuk dapat mengetahui 

modal perusahaan. 

2) Uang Muka 

Uang muka yang dibayarka n dala m memperole h pembiayaa n.  

Dala m hal calo n anggota adala h peroranga n, da n tujua n 

penggunaannya jelas, misalnya pembiayaa n untuk pembelia n ruma h, 

maka analisis capital dapat diartika n sebagai jumla h uang muka yang 

dibayarka n calo n anggota kepada pengembang atau uang muka yang 

tela h disiapka n. Semaki n besar uang muka yang dibayarka n ole h calo n 

                                                           
 

15
. Hertanto Widodo,dkk, PAS (Pedoman Akuntansi Syariat): Panduan Praktis 

Operasional Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) (Bandung, Penerbit Mizan, 1999). 34. 
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 Ar if Rahma n S irega r, Nurul  Inaya h. Penerapa n 5C pada Pembiayaa n da n 

Hubungannya Terhadap Kolektibilitas anggota d i PT BPRS Puduarta  Insan i. Jurnal  Ilmu 

Kompute r, Ekonom i da n Manajeme n (J IKEM). Vol. 2 No. 1, 2022. 538-545.  540. 
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anggotauntuk membeli ruma h, semaki n meyakinka n bagi BMT bahwa 

pembiayaa n aka n disalurka n kemungkina n lancar. 

d) Collateral 

Merupaka n aguna n yang diberika n calo n anggotaatas pembiayaa n 

diajuka n. Aguna n merupaka n sumber pembayara n kedua. Dala m hal 

anggotatidak dapat membayar angsurannya, maka BMT dapat 

melakuka n penjuala n terhadap agunan.
17

 

BMT tidak akan memberikan pembiayaan yang melebihi dari 

nillai aguna n, kecuali untuk pembiayaa n tertentu yang dijami n 

pembayarannya ole h pihak tertentu. BMT perlu mengetahui minat pasar 

terhadap agunan yang diserahkan ole h calon anggota. Bila agunan 

merupaka n barang yang diminati ole h banyak orang (marketable), maka 

BMT yaki n bahwa angguna n yang diserahka n calo n anggotamuda h 

diperjualbelikan. 

e) Conditio n of Economy 

Conditio n yaitu situasi da n kondisi politik, sosial, ekonomi, 

budaya yang mempengaruhi usaha calo n debitur di kemudia n hari.
18

 

Maksudnya agar BMT dapat memperkecil resiko yang mungki n timbul 

ole h kondisi ekonomi, keadaa n, perdaganga n da n persainga n 

dilingkunga n sektor usaha calo n debitur dapat diketahui, sehingga 

bantua n yang aka n diberika n benar-benar bermanfaat bagi 

perkembanga n usahanya. Kondisi ekonomi ini termasuk pula peraturan-

peratura n atau kebijaksanaa n pemerinta h yang memiliki dampak 
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  Isma il, Perbanka n Syar ia h (Jakarta: Kencana, 2011), Ed is i 1, 123. 
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. Ve ithzal R i va i,dkk. Commerc ial Bank Manageme n Dar i Teori ke praktek, (Jakarta: 

Rajawal i Pers, 2013).  219. 
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terhadap keadaa n perekonomia n yang pada giliranya aka n 

mempengaruhi kegiata n usaha anggota atau debitur.
19

 

5. Landasa n Huku m 5C 

Undang-undang perbanka n secara langsung tidak ada yang mengatur 

tentang prinsip 5C, aka n tetapi undang-undang mengatur prinsip kehati- 

hatiaa n, namu n pengatura n mengenai prinsip 5C (asas kehati-hatian) secara 

eksplisit tersirat dala m Undang-Undang No.10 tahu n 1998. 

Dala m Undang-Undang No.10 tahu n 1998 denga n tegas menetuka n 

kegiata n usaha BMT harus memperhatika n prinsip kehati-hatia n 

(prudential principle), yang secara tegas menentuka n bahwa BMT wajib 

memelihara tingkat kesehata n BMT sesuai denga n ketentua n kecukupa n 

modal, kualitas aset, kualitas manajeme n, likuiditas, rentabilitas, 

solvabilitas, da n aspek lai n yang berhubunga n denga n kegiata n usaha 

BMT.
20

 

Berikut beberapa ayat Al-Qur'an yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah yang mendasari operasi Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 

Syariah (KSPPS) BMT, termasuk jenis-jenis pembiayaan berbasis syariah 

seperti mudharabah, musyarakah, murabahah, dan qardhul hasan:
21

 

a. Larangan Riba 

Riba dalam hukum Islam adalah tambahan yang dikenakan atas 

pokok pinjaman tanpa adanya imbalan yang sah menurut syariah. Ini 
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. Martono, Bank & Lembaga keuangan lain, (Yogyakarta: Ekon is ia, 2013), 57. 
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 Riyani, Pratama, and Surahman, “Analisis Sistem Pengelolaan Keuangan Pembiayaan 

Syariah Dengan Akad Murabahah,” 153. 
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. Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Bisnis Pembiayaan Bank Syariah, Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2015. 47. 
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bertentangan dengan prinsip keadilan dan keseimbangan dalam transaksi 

ekonomi. 

Surah Al-Baqarah (2:275) Ayat 275 

بَي عَُ أحََلَُ قدُ  اَللّهُ" باَ وَحَرَمَُ ال   "...الر ِّ

 Artinya :"Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba..."
22

 

 

 Relevansi: Ayat ini menegaskan pentingnya menjauhkan diri dari 

transaksi riba, yang menjadi salah satu prinsip utama dalam pembiayaan 

syariah di BMT. Semua produk keuangan syariah dirancang untuk 

menghindari unsur riba. 

 Surah Ali 'Imran (3:130) Ayat 130 

ينَُ أيَُّهَا ياَ باَ تأَ كهلهوا لَُ آمَنهوا الذَِّ عاَفاً الر ِّ ضَاعَفَةًُ أضَ   لعَلَكَهمُ  اَللَُّ وَاتقَهوا مه

ونَُ  تهف لِّحه
Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan 

riba dengan berlipat ganda, dan bertakwalah kepada Allah 

agar kamu beruntung."
23

 

 

 Relevansi: Ayat ini mengingatkan pentingnya transaksi yang adil tanpa 

eksploitatif, sebagaimana dipraktikkan melalui pembiayaan syariah 

seperti qardhul hasan (pinjaman tanpa bunga). Memberikan solusi yang 

adil bagi peminjam dan tidak mengandung unsur eksploitasi. 

b. Prinsip Bagi Hasil (Mudharabah dan Musyarakah) 

Prinsip bagi hasil dalam pembiayaan syariah mengedepankan 

kerjasama dan pembagian hasil yang adil antara pemodal dan pengelola 

usaha. 
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. Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’a n da n Tafsirnya {Edisi yang 

disempurnakan), Jilid II, Jakarta: Lantera Abadi, 2010. 54. 
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. Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’a n da n Tafsirnya {Edisi yang 

disempurnakan), Jilid II, Jakarta: Lantera Abadi, 2010. 68. 
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Surah An-Nisa (4:29) Ayat 29 

ينَُ أيَُّهَا ياَ وَالكَهمُ  تأَ كهلهوا لَُ آمَنهوا الذَِّ نكَهمُ  أمَ  لُِّ بَي   تكَهونَُ أنَُ  إِّلَُ بِّال باَطِّ

ُ عَنُ  تِّجَارَةًُ... ن كهمُ  ترََاض   م ِّ
 

Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di 

antara kamu..."
24

 

 

Relevansi: Prinsip transaksi berbasis suka sama suka sangat relevan 

dengan akad mudharabah dan musyarakah, di mana kedua pihak sepakat 

untuk berbagi hasil secara adil sesuai kesepakatan awal. 

Surah Al-Baqarah (2:282) Ayat 282 

"... تهبُ   "...بِّال عَد لُِّ كَاتِّبُ  بيَ نكَهمُ  وَل يكَ 
Artinya : "...Hendaklah kamu menuliskan (utang-piutang) itu, untuk 

keadilan di antara kamu..."
25

 

 

Relevansi: Ayat ini mengajarkan pentingnya pencatatan dan kejelasan 

dalam transaksi keuangan, sebagaimana diterapkan dalam sistem 

pembiayaan syariah BMT untuk memastikan transparansi dan keadilan. 

Ayat ini juga menegaskan perlunya dokumentasi yang jelas dalam setiap 

kesepakatan antara pihak yang terlibat. 

c. Keadilan dalam Transaksi 

Keadilan adalah salah satu prinsip utama dalam syariah yang 

harus diterapkan dalam semua transaksi, baik dalam jual beli maupun 

pembiayaan. 
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. Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’a n da n Tafsirnya {Edisi yang 

disempurnakan), Jilid II, Jakarta: Lantera Abadi, 2010. 77. 
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Surah Al-Mutaffifin (83:1-3) Ayat 1-3 

طَف ِّفِّينَُ وَي لُ  ل مه ينَُ ل ِّ تاَلهوا إِّذاَ الذَِّ ُ عَلىَ اك  فهونَُ الناَسِّ توَ   كَالهواههمُ  وَإِّذاَ يسَ 

ونَُ وَزَنهوههمُ  أوَُ  ره سِّ  يهخ 
 

Artinya : "Celakalah bagi orang-orang yang curang, yaitu orang-orang 

yang apabila menerima takaran dari orang lain, mereka minta 

dipenuhi. Tetapi apabila mereka menakar atau menimbang 

untuk orang lain, mereka mengurangi."
26

 

  

 Relevansi: Ayat ini menegaskan pentingnya keadilan dalam setiap 

transaksi, termasuk dalam pembiayaan murabahah (jual beli) yang 

mensyaratkan kejujuran dalam penetapan harga dan margin keuntungan. 

Surah Al-An’am (6:152) Ayat 152 

طَف ِّفِّينَُ وَي لُ  ل مه ينَُ ل ِّ تاَلهوا إِّذاَ الذَِّ ُ عَلىَ اك  فهونَُ الناَسِّ توَ   كَالهواههمُ  وَإِّذاَ يسَ 

ونَُ وَزَنهوههمُ  أوَُ  ره سِّ  يهخ 
 Artinya : "...Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. 

Kami tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya..." 
27

 

 

Relevansi: Ayat ini menjadi dasar untuk memastikan keadilan dan 

tanggung jawab dalam transaksi syariah, termasuk pembiayaan 

musyarakah dan murabahah. Yang menuntut pihak-pihak terkait untuk 

bertanggung jawab dan memastikan bahwa kesepakatan dibuat dengan 

adil dan tidak merugikan pihak manapun. 

d. Pinjaman Kebajikan (Qardhul Hasan) 

Pinjaman yang diberikan tanpa bunga atau keuntungan duniawi 

merupakan bagian dari prinsip kebajikan dalam Islam. 
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. Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’a n da n Tafsirnya {Edisi yang 
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Surah Al-Baqarah (2:245) Ayat 245 

ضهُ الذَِّي ذاَ مَنُ  ضًا اَللَُّ يهق رِّ فَههُ حَسَناً قرَ  رُ  وَلهَهُ لهَهُ فَيهضَاعِّ يمُ  أجَ   كَرِّ

Artinya :“Siapakah yang mau memberikan pinjaman kepada Allah 

dengan pinjaman yang baik (qardhul hasan), maka Allah akan 

melipatgandakan (balasannya) untuknya, dan dia akan 

memperoleh pahala yang besar.” 
28

 

 

Relevansi: Ayat ini menjadi landasan untuk memberikan pinjaman 

kebajikan tanpa bunga, seperti yang dilakukan BMT melalui produk 

qardhul hasan untuk membantu anggota yang membutuhkan. Di mana 

pinjaman diberikan tanpa bunga untuk membantu sesama yang 

membutuhkan. 

Surah Al-Hadid (57:11) Ayat 11 

َْ يقُ رِضُْ الَّذِي ذَا مَنْ   ضًا اللَّّ رْ  وَلهَُْ لهَُْ فَيضَُاعِفهَُْ حَسَناً قرَ   عَظِيمْ  أجَ 

Artinya :"Siapakah yang mau memberikan pinjaman kepada Allah, 

pinjaman yang baik, maka Allah akan melipatgandakan 

balasannya untuknya, dan dia akan mendapat pahala yang 

mulia."
29

 

 

 Relevansi: Mendorong semangat membantu sesama tanpa mengharapkan 

keuntungan duniawi, sesuai dengan prinsip qardhul hasan yang 

diterapkan dalam BMT. Dengan menyediakan pinjaman tanpa bunga 

untuk membantu anggota yang membutuhkan, sekaligus memperkuat 

nilai sosial dan kebermanfaatan. 
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e.  Pengelolaan Harta yang Amanah 

Pengelolaan harta dalam Islam harus dilakukan dengan penuh 

tanggung jawab dan amanah. 

Surah An-Nisa (4:58) Ayat 58 

كهمُ  اَللَُّ إِّنَُ..." ره مََاناَتُِّ تهؤَدُّوا أنَُ  يأَ مه لِّهَا إِّلىَ الْ   "أهَ 
 

Artinya : "Sungguh, Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya..."
30

 

  

 Relevansi: Ayat ini menekankan pentingnya pengelolaan keuangan 

yang amanah, sebagaimana dilakukan BMT dalam mengelola dana 

anggota dan zakat, infak, sedekah, serta wakaf (ZISWAF). Prinsip ini 

memastikan bahwa semua harta dikelola dengan transparansi dan untuk 

kepentingan yang lebih besar. 

Dalam pembiayaan syariah, landasan hukum yang ditetapkan oleh 

Al-Qur'an mengatur bagaimana transaksi ekonomi harus dilakukan dengan 

adil, tanpa riba, dan berdasarkan prinsip kerjasama yang saling 

menguntungkan. Prinsip-prinsip ini diterapkan dalam lembaga-lembaga 

keuangan syariah seperti BMT, yang memastikan produk keuangan mereka 

sesuai dengan ajaran Islam, seperti dalam penerapan qardhul hasan, 

mudharabah, musyarakah, dan pembiayaan yang transparan dan adil. 

 

 

 

 

                                                           
 

30
. Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’a n da n Tafsirnya (Edisi yang 

disempurnakan), Jilid II, Jakarta: Lantera Abadi, 2010. 88. 



33 

 

  

 

B. Pembiayaa n Murabahah 

1. Pengertia n Pembiayaan Murabahah 

Secara etimologi, istila h Murabahah berasal dari kata ribhu yang 

berarti keuntungan. Dalam istilah ilmu sharaf, bila menggunakan wazan 

Murabahah, maka berarti saling menguntungkan. 

Secara terminologi, Murabahah yaitu: Murabahah adalah akad jual 

beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungn (margin) 

yang disepakati oleh penjual da n pembeli. Akad ini merupakan salah satu 

bentuk natural certainty contracts, karena dala m Murabahah ditentukan 

berapa required rate of profit-nya (keuntungan yang ingi n diperoleh).
31

 

Murabahah berdasarkan PSAK 102 adalah menjual barang 

dengan harga jual sebesar harga perolehan ditambah keuntungan yang 

disepkati da n penjual Menurut definisi fiqi h, Murabahah adalah akad 

jual beli atas barang tertentu, dimana penjual menyebutkan dengan jelas 

barang yang diperjual belikan, termasuk harga pembelian barang 

kepada pembeli, kemudian ia mensyaratkan atasnya laba atau 

keuntungan dalam jumlah tertentu harus mengungkapkan harga 

perolehan barang tersebut kepada pembeli.
32

 

Menurut definisi fiqi h, Murabahah adalah akad jual beli atas 

barang tertentu, dimana penjual menyebutkan dengan jelas barang yang 

diperjual belika n, termasuk harga pembelian barang kepada pembeli, 
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kemudian ia mensyaratkan atasnya laba atau keuntungan dalam jumlah 

tertentu.
33

 

Definisi para ulama terdahulu menyebutkan bahwa Murabaha h 

adalah jual beli dengan modal ditambah keuntungan yang diketahui. 

Murabahah adalah perjanjian jual beli antara BMT dengan anggota. 

BMT membeli barang yang diperlukan anggota kemudian menjualnya 

kepada anggota yang bersangkutan sebesar harga perolehan ditamba h 

denga n margin keuntungan yang disepakati antara BMT denga n 

anggota.
34

 

Dala m aplikasi perbankan syaria h, BMT merupakan penjual 

atas objek barang da n anggota merupakan pembeli. BMT menyediakan 

barang yang dibutuhkan oleh anggota dengan membeli barang dari 

supplie r, kemudian menjualnya kepada anggota dengan harga yang 

lebi h tinggi dibanding dengan harga beli yang dilakukan ole h KSPPS 

BMT. Pembayaran atas trans aksi Murabahah dapat dilakukan dengan 

cara membayar sekaligus pada saat jatu h tempo atau melakukan 

pembayaran angsuran selama jangka waktu yang disepakati.
35

 

Berdasarkan landasan syaria h, transaksi jual beli Al-Murabahah 

dari Al-Qur’an surat Al-Baqarah (2): 275.
36
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َٱلشذَ ِيَيَتَخَبذطُهُ َٱلَّذ َيَقُومُ َكَمَا َإلَِذ َيَقُومُونَ َلََ ْ َٱلرِٗبَوٰا ونَ
كُلُ

ۡ
َيأَ ِينَ يۡطَٰنَُٱلَّذ

مََ َوحََرذ َٱلَۡۡيۡعَ ُ َٱللّذ حَلذ
َ
َوَأ ْْۗ َٱلرِٗبَوٰا َمِثۡلُ َٱلَۡۡيۡعُ َإنِذمَا

ْ َقاَلوُٓا نذهُمۡ
َ
َبأِ َذَلٰكَِ ُۚ َٱلمَۡسِٗ مِنَ

َِِۖ َإلَََِٱللّذ ٓۥ مۡرُهُ
َ
َفَلهَُۥَمَاَسَلَفََوَأ بٗهِۦَِفَٱنتَهََٰ َمِٗنَرذ َفَمَنَجَاءَٓهُۥَمَوعِۡظَةٞ ُْۚ ٱلرِٗبَوٰا

ونََََوَمَنَۡعََدََ هُمَۡفيِهَاَخَلُِِٰ صۡحَٰبَُٱلنذارَِِۖ
َ
وْلََٰٓئكََِأ

ُ
٢٧٥َفَأ

Artinya : Orang-orang yang memaka n riba tidak dapat berdiri 

melainka n seperti berdirinya orang yang kemasuka n seta n 

karena gila. Yang demikia n itu karena mereka berkata 

bahwa jual beli sama denga n riba. Padahal Alla h tela h 

menghalalka n jual beli da n mengharamka n riba. 

Barangsiapa mendapat peringata n dari Tuhannya, lalu dia 

berhenti, maka apa yang tela h diperolehnya dahulu 

menjadi miliknya da n urusannya (terserah) kepada Alla h. 

Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni 

neraka, mereka kekal di dalamnya. 

 

Menurut hadis riwayat tarmizi “Pedagang yang jujur da n 

terpercaya, maka dia bersama Nabi, orang-orang yang jujur da n para 

syuhada”.
37

 

Menurut Ijma’ para para Sahabat Nabi SAW yang mengizinka n 

transaksi Murabaha h yang dinarasika n ole h Al-Kasani, bahwa: “ tidak 

ada ruginya untuk memberitahuka n harga pokok da n laba dari transaksi 

jual beli”.
38

 

2. Ruku n da n Syarat Murabahah 

a. Ruku n Murabahah 

Ruku n dari akad Murabaha h yang harus dipenuhi dala m 

transaksi ada beberapa, yaitu:
 39
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1. Pelaku akad, yaitu ba’i (penjual) adala h pihak yang memiliki barang 

untuk dijual, da n musytari (pembeli) adala h pihak yang memerluka n 

da n aka n membeli barang. 

2. Objek akad, yaitu mabi’i (barang dagangan) da n tsama n (harga), dan 

3. Shigha h, yaitu Ijab da n Qabul. 

Murabaha h pada awalnya merupaka n konsep jual beli yang sama 

sekali tidak ada hubungannya denga n pembiayaa n. Namu n demikia n, 

bentuk jual beli ini kemudia n digunaka n ole h lembaga keuangan KSPPS 

BMT denga n menamba h beberapa konsep lai n sehingga menjadi bentuk 

pembiayaa n. Aka n tetapi, validitas transaksi seperti ini tergantung pada 

beberapa syarat yang benar-benar harus diperhatikan agar transaksi 

tersebut diterima secara Syariah.
40

 

b.  Syarat Murabahah 

Syarat jual beli adala h sesuai denga n rukun jual beli yaitu:
41

 

1. Syarat orang yang berakal, Orang yang melakukan jual beli harus 

memenuhi: 

a) Berakal. Ole h karena itu, jual beli yang dilakuka n anak kecil da n 

orang gila hukumnya tidak sa h. Menurut Jumhur ulama bahwa 

orang yang melakuka n akad jual beli itu harus tela h balig h da n 

berakal. 

b) Yang melakuka n akad jual beli adala h orang yang berbeda. 
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b.  Syarat yang berkaita n denga n ijab qabul, Menurut para ulama fiqi h, 

syarat ijab da n Kabul adalah: 

1) Orang yang mengucapkannya tela h balig h da n berakal. 

2) Kabul sesuai denga n ijab. 

3) Ijab da n Kabul itu dilakuka n dala m satu majelis. 

c.  Syarat barang yang diperjualbelika n, yaitu: 

1) Barang itu ada atau tidak ada di tempat, tetapi pihak penjual 

menyataka n kesanggupannya untuk mengadaka n barang itu. 

2) Dapat dimanfaatka n da n bermanfaat bagi manusia; Milik seseorang, 

barang yang sifatnya belu m dimiliki seseorang tidak bole h 

dijualbelikan. 

3) Bole h diserahka n saat akad berlangsung da n pada waktu yang 

disepakati bersama ketika transaksi berlangsung. 

3. Mekanisme Pembiayaan Akad Murabahah 

Penjelasan mekanisme pembiayaan meliputi ketentuan dan syarat 

atau yang harus dilakukan sejak nasabah mengajukan permohonan 

pembiayaan sampai pembiayaan tersebut dilunaskan oleh nasabah, dan 

untuk jenis pembiayaan tertentu mempunyai kekhususan dalam ketentuan 

dan prosedurnya.
42

 

Secara keseluruhan mekanisme pembiayaan akad murabahah adalah 

ketentuan dan syarat yang harus dilakukan nasabah dalam mengajukan 

permohonan pembiayaan dengan suatu perjanjian jual beli antara penjual 

dan pembeli dengan penjual memberitahukan harga barang tersebut dan 
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berapa margin yang diinginkan oleh penjual, dengan adanya negosiasi 

antara penjual dan pembeli maka diperoleh  suatu  kesepakatan  harga  

dengan  tidak  ada  rasa saling keterpaksaan dan pembayarannya dapat 

dilakukan dengan cara tunai maupun angsuran. 

Sebagian dari masyarakat luas belum memahami secara betul 

bagaimana mekanisme pembiayaan dalam BMT. Sehingga dari minimnya 

informasi tentang mekanisme atau prosedur pembiayaan, masyarakat lebih 

bersifat masa bodoh dan tidak berkeinginan untuk lebih mengerti bagaimana 

mekanisme pembiayaan tersebut. Secara teori mekanisme pembiayaan 

murabahah meliputi:
43

 

a. Anggota atau nasabah mengajukan secara rinci kebutuhan barang yang 

akan dibeli. Rincian barang-barang tersebut dapat berupa jenis, merk, 

tahun pembuatan, warna, ukuran bentuk sampai pada tempat pembelian. 

Semakin terinci akan semakin baik. 

b. BMT bersama-sama anggota atau nasabah yang membutuhkan akan 

melihat dengan pasti tentang barang yang dimaksud. 

c. BMT akan membeli barang tersebut kepada supplier, dengan harga 

pokok yang diketahui kedua belah pihak. 

d. BMT kemudian akan menjual kembali barang tersebut kepada anggota 

atau nasabah yang membutuhkan seharga pembelian pokok ditambah 

keuntungan (margin) yang disepakati. 

e. Jika kondisi tidak memungkinkan bagi BMT untuk membeli terlebih 

dahulu barang tersebut, maka BMT akan memberikan kuasa kepada 
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anggota untuk membeli sendiri kemudian nota pembeliannya 

diberitahukan kepada BMT. 

Oleh karena itu, bagi para pengusaha kecil dan menengah yang ingin 

mengajukan pembiayaan harus melalui prosedur atau mekanisme yang ada 

atau yang telah ditetapkan oleh BMT tersebut. Karena apabila tidak sesuai 

dengan prosedur atau mekanisme yang ditentukan, maka akan menuai 

kendala, akan tetapi apabila prosedur atau mekanisme yang ditentukan itu 

sudah berjalan dengan baik berarti tidak akan menimbulkan masalah. 

 

C. Baitul Maal wat Tamwil (BMT) 

1. Pengertia n Da n Dasar Huku m Baitul Maal wat Tamwil (BMT) 

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) merupaka n kependeka n dari kata 

Balai Usaha Mandiri Terpadu atau Baitul Maal wat Tamwil (BMT), yaitu 

Lembaga Keuanga n Mikro (LKM) yang beroperasi berdasarka n prinsip-

prinsip syaria h Baitul Maal wat Tamwil (BMT) adala h balai usaha 

mandiri terpadu yang isinya berintika n bayt alma wa al-tamwil denga n 

kegiata n mengembangka n usaha-usaha produktif da n investasi dala m 

meningkatka n kualitas kegiata n ekonomi pengusaha kecil bawa h da n 

kecil denga n antara lai n mendorong kegiata n menabung da n menunjang 

pembiayaa n kegiata n ekonominya.
44

 

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) merupaka n lembaga keuanga n 

berbasiska n masyarakat yang menganut syaria h. Beberapa fungsi Baitul 

Maal wat Tamwil (BMT) dapat dijabarka n sebagai berikut: 
45
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a. Meningkatka n da n mengembangka n ekonomi masyarakat khususnya 

masyarakat kecil. 

b. Meningkatka n produktivitas usaha denga n memberika n pembiayaa n 

kepada para pengusaha kecil yang membutuhkan. 

c. Meningkatka n kualitas da n kuantitas kegiata n usaha disamping 

meningkatka n kesempata n kerja da n meningkatka n penghasila n 

masyarakat. 

d. Mengarahka n perbaika n ekonomi masyarakat. 

e. Memobilisasi, mendorong da n mengembangka n potensi da n 

kemampua n masyarakat dala m rangka meningkatka n kesejahteraa n 

masyarakat. 

 

Dala m Al-Qur’a n, QS Az-Zukhruf (43): 32, menyataka n bahwa 

Alla h SWT tidak membiarka n Hambanya selalu dala m keadaa n sulit, 

melainka n Alla h SWT meninggika n sebagia n mereka atas sebagia n yang 

lai n beberapa derajat yaitu sebagaimana dala m QS. Az-Zukhruf ayat 32 

berikut: 
46

 

َُۚ نۡيَا َٱلدُّ َٱلَۡۡيَوٰةِ َفِِ عيِشَتَهُمۡ َمذ َبيَۡنَهُم َقَسَمۡنَا َنََۡنُ َرَبٗكَُِۚ َرحََۡۡتَ َيَقۡسِمُونَ هُمۡ
َ
أ

َْۗوَرََ ا َسُخۡرِيٗى ا َبَعۡضى َبَعۡضُهُم َتذخِذَ َلِٗۡ َدَرَجَتٰٖ َبَعۡضٖ َفَوۡقَ َبَعۡضَهُمۡ حَۡۡتَُوَرَفَعۡنَا
اَيََۡمَعُونَََ ٣٢َرَبٗكََِخَيَۡۡٞمِٗمذ

Artinya: Apaka h mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami 

tela h menentuka n antara mereka penghidupa n mereka dala m 

kehidupa n dunia, da n kami tela h meninggika n sebahagia n 

mereka atas sebagia n yang lai n beberapa derajat, agar sebagia n 

mereka dapat mempergunaka n sebagia n yang lai n. Da n rahmat 

Tuhanmu lebi h baik dari apa yang mereka kumpulka n. (QS. Az-

Zukhruf ayat 32). 

Berdasarka n ayat di atas diharapka n bahwa kehadira n Baitul Maal 

wat Tamwil (BMT) ini mampu menanggulangi masala h permodala n yang 

dialami ole h penguasa kecil mikro, sehingga distribusi modal da n 

pendapata n dapat dirasaka n masyarakat kecil yang tidak tersentu h ole h 

kebijaka n pemerinta h. Sehingga buka n hanya orang-orang mampu yang 
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bisa meningkatka n finansial da n kesejahteraa n mereka, melainka n 

sebaliknya. 

2. Tujua n Baitul Maal wat Tamwil (BMT) 

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) merupaka n suatu lembaga 

keuanga n yang sangat dibutuhka n bagi masyarakat da n pengusaha kecil 

da n memiliki beberapa tujua n menyangkut pembiayaa n, adapu n tujua n 

dari Baitul Maal wat Tamwil (BMT) adala h sebagai berikut:
47

 

a. Kebijaka n ekonomi pemerinta h yang kurang berpihak pada 

pemberdayaa n ekonomi kerakyataa n sehingga rasa keadila n da n 

kesejahteraa n ekonomi umat masi h jau h dari harapa n.  

b. Belu m banyak perbanka n syaria h yang bisa menyentu h sektor mikro.  

c. Adanya sebagia n masyarakat yang meraguka n kehalala n bunga bank.  

d. Meningkatka n pemberdayaa n ekonomi, khususnya dikalanga n 

ekonomi/usaha kecil da n menenga h melalui siste m syaria h.  

e. Mendorong kehidupa n ekonomi syaria h dala m kegiata n ekonomi 

mikro, UK M khususnya di Indonesia.  

f. Meningkatnya kesadara n masyarakat untuk bermuamala h secara 

syaria h dala m kehidupa n keseharia n khususnya dala m berbisnis.
48

 

3. Ciri-ciri Baitul Mal wa Tamwil (BMT) 

 Baitul Mal wa Tamwil (BMT) memiliki ciri-ciri utama sebagai berikut:
 49
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a. Berorientasi bisnis, mencari laba bersama, meningkatka n pemanfaata n 

ekonomi paling banyak untuk anggota da n lingkungannya 

b. Buka n lembaga sosial tetapi dapat dimanfaatka n untuk 

mengefektifka n penggunaa n zakat, infak da n sedeka h bagi 

kesejahteraa n orang banyak 

c. Ditumbuhka n dari bawa h berlandaska n pera n serta masyarakat di 

sekitarnya. 

d. Milik bersama masyarakat kecil bawa h da n kecil dari lingkunga n 

BMT itu sendiri, buka n milik orang, seorang atau orang dari luar 

masyarakat itu. 

 Selai n ciri utama di atas, BMT juga memiliki ciri khas sebagai berikut:
50

 

a. Staf da n karyawa n BMT bertindak aktif, dinamis, berpandanga n 

produktif, tidak menunggu tetapi menjemput anggota, baik sebagai 

penyetor dana maupu n sebagai penerima pembiayaa n usaha. 

b. Kantor dibuka dala m waktu tertentu da n ditunggui ole h beberapa staf 

yang terbatas, karena sebagia n besar staf harus bergerak dilapanga n 

untuk mendapatka n anggotapenyetor dana, memonitor da n 

mensupervisi usaha anggota. 

c. BMT mengadaka n pengajia n ruti n secara berkala yang waktu da n 

tempat biasanya di madrasa h, masjid atau mushalla ditentuka n sesuai 

denga n kegiata n anggotada n anggota BMT, setela h pengajia n 

biasanya diteruska n denga n perbincanga n bisnis dari para 

anggotaBMT. 

                                                           
 

50
. Andri Soemitra, Bank da n Lembaga Keuanga n Syar ia h, (Jakarta :Kencana, 2009), 450 



43 

 

  

 

d. Manajeme n BMT dilakuka n secara professional da n Islami.
51

 

Dari uraia n di atas dapat disimpulka n bahwa ketata Baitul Mal wa 

Tamwil (BMT) harus dirumuska n secara sederhana sehingga muda h untuk 

didirika n. Artinya, lembaga keuanga n no n perbanka n ini harus 

dirumuska n secara sederhana agar dapat ditangani da n dimengerti ole h 

anggotayang sebagia n besar berpendidika n renda h. Baitul Mal wa Tamwil 

(BMT) berpeluang bagus da n strategis dala m konsep pemberdayaa n 

ekonomi rakyat. Hanya saja model pemberdayaa n pada tatara n 

aplikatifnya terhadap ekonomi kalanga n akar rumput itu dirasaka n masi h 

lemah. 

4.   Manfaat Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) 

Menjamurnya Baitul Mal wa Tamwil (BMT) di Indonesia yang 

kebanyaka n berbada n huku m koperasi, menjalanka n bisnis siste m 

keuangan berbasis syariah yang jelas bagi pertumbuhan perekonomian. 

Denga n kebijakan pengembangan usaha kecil dan menengah seperti yang 

digeluti ole h BUM N Permodala n Nasional Madani (PNM), kipra h Baitul 

Mal wa Tamwil (BMT) denga n berbagai sektor riil yang 

dikembangkannya aka n terjadi sinergi secara lebi h baik.
52

 

Denga n berkembangnya Baitul Mal wa Tamwil (BMT) pada 

akhirnya diharapka n aka n menimbulka n manfaat berupa:
53

 

a. Meningkatka n kesejahteraa n para anggota. 
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b. Mengembanka n sikap hidup hemat, ekonomis da n berpandanga n 

kedepan. 

c. Memberika n pelayana n modal bagi anggota. 

d. Melati h diri berfikir da n bermusyawarah. 

e. Belajar memimpi n da n mengembangka n tanggung jawab. 

f. Mengembangka n sikap da n kebiasaa n menabung. 

 

5. Prinsip Baitul Mal wa Tamwil (BMT) 

Baitul Mal wa Tamwil (BMT) berpegang tegu h pada prinsip utama 

sebagai berikut:
54

 

a. Keimana n da n ketaqwaa n kepada Alla h SWT denga n 

mengimplementasikannya pada prinsip-prinsip Syaria h da n mu’amala h 

Isla m kedala m kehidupa n nyata. 

b. Keterpadua n, yakni nilai-nilai spiritual da n moral menggerakka n da n 

mengarahka n etika bisnis yang dinamis, proaktif, progresif adil da n 

berakhlaq mulia. 

c. Kekeluargaa n, yakni mengutamaka n kepentinga n bersama diatas 

kepentinga n pribadi. 

d. Kebersamaa n, yakni kesatua n pola piki r, sikap da n cita-cita antar semua 

eleme n BMT. 

e. Kemandiria n, yakni mandiri diatas semua golonga n politik, tidak 

tergantung pada dana-dana pinjama n tetapi senantiasa proaktif untuk 

menggalang dana masyarakat sebanyak-banyaknya. 

f.  Profesionalisme, yakni semangat kerja yang tinggi, denga n bekal 

pengetahua n, da n keterampila n yang senantiasa ditingkatka n da n 

dilandasi keimanan. 

g. Istiqomah, yakni konsisten, konsekuen, kontinuitas atau berkelanjutan 

tanpa henti dan tanpa pernah putus asa. 

 

6.  Sistem Pembiayaan Baitul Mal wa Tamwil (BMT) 

Pembiayaan merupakan salah satu tugas Baitul Mal wa Tamwil 

(BMT), yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi 

kebutuhan pihak- pihak yang merupakan defisit unit. Menurut sifat 

penggunaanya, pembiayaan dapat dibagi menjadi dua hal yaitu :
55
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a. Pembiayaan Produktif 

Yaitu pembiayaan yang ditunjukan untuk memenuhi kebutuhan 

produksi dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan usaha, baik usaha 

produksi, perdagangan maupun investasi. 

b. Pembiayaan konsumtif 

Yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsi, yang aka n habis digunakan untuk pemenuhan kebutuhan. 

Menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapat dibagi menjadi dua 

hal berikut :
 56

 

1) Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk memenuhi 

kebutuhan; 

2) Pembiaayaan investasi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang- 

barang modal (capital goods) serta fasilitas-fasilitas yang erat 

kaitannya denga n itu. 

Dala m memutuskan pemberian kredit atau melakukan pencairan 

dana melalui kredit maka ada beberapa hal yang harus di pikirkan baik oleh 

kreditur atau juga debitur secara umum dan itu sudah menjadi penilaian 

umum, yaitu:
57

 

a. Character (Karakteristik) 

Adalah karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh calon debitu r, 

seperti latar belakang keluarganya, hobi cara hidup yang dijalani, 

kebiasaan-kebiasaan lainnya. Tujuannya adalah untuk memberikan 
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keyakinan kepada BMT bahwa sifat seseorang yang aka n diberi 

pembiayaan benar-benar dapat dipercaya. 

b. Capacity (Kemampuan) 

Yaitu untuk melihat kemampuan calo n anggota dala m membayar 

pembiayaan yang dihubungkan dengan kemampuannya mengelola bisnis 

serta kemampuan mencari laba. 

c. Capital (Modal) 

Yaitu menyangkut kemampuan modal yang dimiliki oleh 

seseorang pada saat ia melaksanakan bisnisnya tersebut. 

d. Collateral (Jaminan) 

Merupakan jaminan yang diberikan calon anggota yang bersifat 

fisik maupun non fisik. 

e. Condition (Kondisi Perekonomian) 

Dala m menilai pembiayaan hendaknya juga dinilai kondisi 

ekonomi sekarang dan untuk masa yang akan datang sesuai sektor 

masing-masing. 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis da n Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupaka n jenis penelitian lapangan (field research).
1
 

Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan secara intensif dan 

mendalam untuk mempelajari keadaan sekarang dan interaksi lingkungan 

yang terjadi di lapangan yaitu yang terhadap kasus yang terjadi menjadi 

lokasi penelitian di KSPPS BMT Assyafiiyah Berkah Nasional Cabang 

Pekalongan, Kabupat n Lampung Timur. 

Dalam penelitian ini fokus utamanya adalah pencarian informasi 

yang diperoleh secara langsung dari pernyataan masyarakat, yaitu kepada 

para anggota dari KSPPS BMT Assyafiiyah Berkah Nasional yang 

menggunakan pembiayaan murabahah dengan menerapkan prinsip 5C 

serta dapat juga menjadi narasumber dala m penelitian ini. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu suatu penelitian yang 

pengumpulan datanya di ambil dari lokasi atau lapangan. Sedangkan 

penelitian kualitatif adalah bertujuan untuk menghasilkan data deskriftif, 

berupa kata-kata lisan dan perilaku mereka yang diamati.
2
 Sifat Penelitian 

ini bersifat kualitatif analisis, yaitu suatu penelitian yang menjelaskan atau 

menggambarkan secara tepat mengenai sifat suatu individu, keadaan, 
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gejala atau kelompok tertentu menjadi informasi yang mudah dipahami 

dengan apa adanya yang terjadi dilapangan.
3
 Dala m hal ini peneliti akan 

mendeskripsikan tentang menggunakan pembiayaan murabahah dengan 

menerapkan prinsip 5C yang terjadi di KSPPS BMT Assyafiiyah Berkah 

Nasional. 

 

B. Sumber Data 

Sumber adala h subjek darimana data dapat diperoleh.
4
 Menurut 

Suharsimi Arikunto, yang dimaksud denga n sumber data dalam penelitian 

adalah orang yang merespo n atau menjawab pertanyaan-pertanyaa n peneliti, 

baik pertanyaa n tertulis maupu n lisan.
5
 Kemudia n penelitia n ini dala m proses 

penulisa n penelitia n peneliti menggunaka n dua data yaitu data primer da n 

data sekunder yaitu : 

1. Sumber Data Primer 

Pengertia n data primer adala h data yang diperole h langsung dari 

responde n atau objek yang diteliti.
6
 Dala m penelitia n ini yang menjadi 

sumber data primer di lapanga n adala h melalui hasil wawancara denga n 

pimpina n, Account Officer (AO) ataupu n Marketing da n anggotaKSPPS 

BMT Assyafiiya h Berka h Nasional Cabang Pekalonga n, Kabupate n 

Lampung Timu r, untuk mendapatka n informasi dala m implementasi 

penerapa n prinsip 5C pada Murabahah. 

 

                                                           
 

3
 Sug iyono. 2016. Metode Penel it ia n Manajeme n. Bandung: Alfabeta,7. 

 
4
 Suryani dan Hendrayadi, Metode Riset Kualitatif: Teori dan Aplikasi pada Penelitian 

Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam, Jakarta: Prenadamedia Group, 2015, 181. 
5
. Suhars im i Ar ikunto, Prosedur Penel it ia n Suatu Pendekata n Prakt ik, (Jakarta: R ineka 

C ipta, 2010), 172. 

 
6
 Sug iono, Metode Penel it ia n Kual itat if Da n Kuant itat if (Bandung: Alfabeta, 2012), 11. 



49 

 

  

 

2. Sumber Data Sekunder 

Pengertia n sumber data sekunder adala h data yang digunaka n untuk 

mendukung data primer yaitu melalui studi kepustakaa n, dokumentasi, 

buku, majala h, kora n, arsip tertulis yang berhubunga n denga n obyek yang 

aka n diteliti pada penelitia n ini.
7
 Data tersebut biasa bersumber dari : 

baha n pustaka, jurnal, artikel, penelusura n internet, da n studi dokumentasi 

berkas-berkas atau arsip-arsip dari instansi KSPPS BMT Assyafiiya h 

Berka h Nasional. Berupa latar belakang da n sejara h berdirinya, visi da n 

misi, struktur organisasi, job descriptio n dari KSPPS BMT Assyafiiya h 

Berka h Nasional. 

 

C. Populasi Da n Sampel 

1. Populasi 

Populasi adala h wilaya h generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 

yang mempunyai kualitas da n karakteristik tertentu yang ditetapka n ole h 

peneliti untuk dipelajari da n kemudia n ditarik kesimpulannya.
8
 Populasi 

pada penelitia n ini diambil dari seluru h jumla h pegawai KSPPS BMT, 

selama kuartal yaitu bula n Oktober 2020 - April 2022 berjumla h 55 

pegawai. Sedangka n anggotayang mengambil pembiayaa n murabaha h 

selama kuartal yaitu bula n Oktober 2020 - April 2022 berjumla h 400 

anggotaKSPPS BMT Assyafiiya h Berka h Nasional. 

2. Sampel 
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Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh suatu populasi yang akan diteliti.
9
 Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan pengambilan sampel dengan teknik purposive 

sampling. Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang 

diambil karena adanya pertimbangan tertentu dengan karakteristik 

sampel.
10

 Sedangkan sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 

pimpinan, Account Officer (AO) ataupun Marketing dan anggota KSPPS 

BMT Assyafiiyah Berkah Nasional. 

Penarikan dengan sampel dilakukan mengingat keterbatasan waktu, 

tenaga, dan dana, menghadapi populasi yang begitu banyak. Data yang 

diperoleh dari sampel tersebut kemudian dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya dan kesimpulan tersebut berlaku untuk populasi. Karena 

sampel ini merupakan sebagian jumlah yang mewakili populasi, maka 

sampel diambil harus dapat mewakili jawaban dari keseluruhan target yang 

dijadikan sumber wawancara. 

 

D. Teknik Pengumpula n Data 

Penelitia n ini menggunaka n teknik pengumpula n data penelitia n yaitu 

denga n cara menggunaka n teknik wawancara da n dokumentasi. Sederhanya 

peneliti melakuka n wawancara da n dokumentasi untu mendapatka n informasi 

yang ada dilapanga n denga n menggunaka n teknik pengumpula n data tersebut 

yaitu : 
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1. Wawancara 

Wawancara adala h bentuk komunikasi antara dua orang atau lebi h 

yang melibatka n seseorang yang ingi n memperole h informasi dari 

seorang lainnya denga n mengajuka n pertanyaa n berdasarka n tujua n 

tertentu.
11

 Dala m wawancara kali ini peneliti menggunaka n metode 

wawancara semistriktur. Tujuannya adala h untuk menemuka n 

permasalaha n secara lebi h terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 

dapat diminta pendapat da n ide-idenya. Dala m hal ini peneliti aka n 

melakuka n wawancara denga n bagia n Account Officer da n Marketing di 

KSPPS BMT Assyafiiya h Berka h Nasional Cabang Pekalonga n, 

Kabupate n Lampung Timur. 

2. Dokumentasi 

Menurut Suharsimi Arikunto “Metode dokumentasi yaitu mencari 

data mengenai hal-hal yang berupa catata n, transkrip, buku, surat kaba r, 

majala h, prasasti, notule n rapat, lengge r, agenda da n sebagainya.12 

Dokumentasi merupaka n sala h satu metode pengumpula n data, yaitu 

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku- buku, majala h, 

dokume n, notule n rapat, catata n haria n da n sebagainya. 

Dokumentasi adala h teknik untuk mencari data mengenai hal-hal 

baru variabel yang berupa catatan-catata n, buku, agenda, da n sebagainya. 

Dokumentasi digunaka n untuk memperole h data sekunde r, yakni denga n 

mengumpulka n dokumen-dokume n da n literatur yang dibutuhka n 

berkaita n denga n sejara h berdirinya KSPPS BMT Assyafiiya h Berka h 
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Nasional, struktur organisasi, visi da n misi serta Implementasi penerapa n 

prinsip 5C pada pembiayaa n murabaha h di KSPPS BMT Assyafiiya h 

Berka h Nasional Cabang Pekalonga n, Kabupate n Lampung Timur. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adala h proses mencari da n menyusu n secara sistematis 

data yang diperole h dari hasil wawancara da n dokumentasi denga n cara 

memilah-milahnya menjadi satua n yang dapat dikelola, menjabarka n dala m 

unit-unit, menyusu n ke dala m pola, memili h mana yang penting da n yang 

dapat dipelajari da n membuat kesimpula n sehingga muda h dipahami diri 

sendiri maupu n orang lain.
13

 

Analisis data yang digunaka n adala h analisa data kualitatif denga n cara 

berfikir induktif, karena data yang diperole h berupa keterangan-keteranga n 

dala m bentuk uraia n. Kualitatif adala h prosedur penelitia n yang 

menghasilka n data deskriptif yaitu sumber dari tertulis atau ungkapa n tingka h 

laku yang diobservasika n dari manusia.
14

 Sedangka n, cara berfikir induktif 

yaitu suatu cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus da n 

konkrit, peristiwa konkrit, kemudia n dari fakta atau peristiwa yang khusus 

da n konkrit tersebut ditarik secara generalisasi yang mempunyai sifat umum.
15

 

Analisis data digunaka n pada penelitia n ini adala h melalui metode 

kualitatif deskriptif, yaitu peneliti aka n melakuka n pelacaka n da n analisis 

realitas objek yang diteliti terhadap data yang diperole h mengenai bagaimana 

                                                           
13

 Sug iyono, MetodePenel it ia n Kual itat if, Alfabeta, Bandung, 2009,.244. 
14

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2013, 22. 
15

  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), 74. 



53 

 

  

 

proses implimentasi 5C pada pembiayaa n murabaha h di KSPPS BMT 

Assyafiiya h Berka h Nasional. 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIA N DA N PEMBAHASAN 

 

A. Gambara n Umu m Tentang Profil Usaha KSPPS BMT Assyafiiya h 

Berka h Nasional Cabang Pekalonga n, Kabupate n Lampung Timur 

KSPPS Baitul Maal wat Tamwil Assyafi’iya h Berka h Nasional 

sebagai lembaga keuanga n mikro syaria h memiliki fungsi sebagai Baitul 

Tamwil da n Baitul Maal. Sebagai Baitul Tamwil bergerak mengembangka n 

usaha-usaha produktif da n investasi untuk meningkatka n kualitas usaha 

mikro da n kecil anggota denga n mendorong kegiata n menyimpa n da n 

menabung serta pembiayaa n ekonomi. Sebagai Baitul Maal, bergerak pada 

kegiatan-kegiata n pemberdayaa n tanpa orientasi mencari keuntunga n sebagai 

pengemba n amana h dala m menghimpu n da n menyalurka n da n Zakat, Infaq, 

Shadaqoh da n Wakaf. 

Sampai saat ini Baitul Maal wat Tamwil Assyafi’iya h Berka h 

Nasional memiliki 49 kantor cabang da n Baitul Maal yang terbesar di pulau 

Sumatra da n Jawa. Sala h satu kantor cabangnya adala h kantor cabang 

Pekalonga n yang terletak di JL. A H Nasutio n No. 16, Pekalonga n, Kec. 

Pekalonga n, Kabupate n Lampung Timu r, Lampung 34391.
1
 

                                                           
1
. Ars ip Prof il Usaha KSPPS BMT Assyaf i iya h Berka h Nas ional Cabang Pekalonga n, 

Kabupate n Lampung T imur. 13. (D ikut ip pada tanggal 9 Jul i 2024). 
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Baitul Maal wat Tamwil Assyafi’iya h Berka h Nasional Cabang 

Pekalonga n dipimpi n ole h Bapak Fahrudi n Hasa n, kemudia n posisi Teller 

ole h ibu Rina Setianingsi h, da n posisi marketing ole h Ibu Okta Arinta. 

Berikut adala h struktur organisasi Baitul Maal wat Tamwil Assyafi’iya h 

Berka h Nasional Cabang Pekalongan.
2
 

B. Mekanisme Prinsip 5C Pada Pembiayaan Murabahah KSPPS BMT 

Assyafiiya h Berka h Nasional Cabang Pekalonga n  

Dala m memberika n pembiayaa n kepada calo n anggota, KSPPS BMT 

Assyafiiya h Berka h Nasional Cabang Pekalonga n menerapka n mekanisme 

yang dilakuka n dala m pengajua n pembiayaa n sepertipada umumnya, 

                                                           
2
. Ars ip Prof il Usaha KSPPS BMT Assyaf i iya h Berka h Nas ional Cabang Pekalonga n, 

Kabupate n Lampung T imur. 14. (D ikut ip pada tanggal 9 Jul i 2024). 
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pertama calo n anggota tersebut harus menjadi anggota secara sa h di KSPPS 

BMT Assyafiiya h Berka h Nasional Cabang Pekalonga n, baru kemudia n bisa 

mengajuka n permohona n pembiayaa n.  

Dala m proses pengajua n permohona n pembiayaa n tersebut pihak 

KSPPS BMT mempunyai prinsip dasar. Prinsip tersebut dikenal denga n 

prinsip 5C, yaitu prinsip Characte r, Capacity, Capital, Collateral da n 

Conditio n of Economy. KSPPS BMT Assyafiiya h Berka h Nasional Cabang 

Pekalonga n dala m melakuka n pembiayaa n juga menerapka n prinsip 5C 

dala m penilaia n terhadap calo n anggota.  

Berdasarka n keteranga n dari bapak Fachrudi n Hasa n A.Md. sebagai 

Pimpina n KSPPS BMT tersebut mengataka n bahwa: “Dala m proses 

permohona n pinjama n pihak anggota aka n dinilai denga n menggunaka n 

analisis 5C, seperti melihat bagaimana karakternya, kapasitasnya, 

jaminannya, modalnya   da n kondisi usahanya”.
3
 

Sebelum pembiayaan dilakuka n, KSPPS BMT Assyafiiyah Berka h 

Nasional Cabang Pekalonga n selalu melakuka n penilaia n terhadap calo n 

anggota. Penilaia n yang dilakuka n adala h melalui prinsip 5C, yaitu 

Characte r, Capacity, Capital, Collateral da n Conditio n of Economy. Beliau 

menjelaska n bahwasanya : “Untuk usaha kecl kami hanya mengutamaka n 

prinsip characte r, capacity da n collateral. Hal ini dilakuka n karena 

dibutuhka n kecepata n proses da n rata-rata pelaku usaha mikro belu m 

melakuka n pembukua n yang rapi. Tapi kalau untuk usaha menenga h atau 

                                                           
 

3
. Has il Wawancara denga n Kepala KSPPS BMT Assyaf i’ iya h Berka h Nas ional 

(Cabang Pekalongan). Pada Tanggal 3 September 2024. 
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segme n SME (Small Mediu m Enterprise) 5C semuanya harus terpenuhi”.
4
 

Selanjutnya penjelasa n mengenai mekanisme prinsip 5C pada pembiayaa n 

murabaha h di KSPPS BMT Assyafiiya h Berka h Cabang Pekalonga n, 

sebagai berikut: 

1. Character (Karakter) 

Penilaia n karakter adala h suatu keyakina n bahwa sifat atau watak 

calo n anggota dapat dipercaya, hal ini tercermi n dari latar belakang 

anggota yang bersifat latar belakang pekerjaa n maupu n yang bersifat 

pribadi seperti cara hidup atau gaya hidup yang dianutnya, keadaa n 

keluarga, hoby da n sosial standingnya. Penilaia n karakter diperole h 

KSPPS BMT Assyafiiya h Berka h Nasional Cabang Pekalonga n denga n 

cara:
5
 

Penerapa n prinsip karakter (character) dala m pembiayaa n 

murabaha h di KSPPS BMT Assyafiiya h Berka h Nasional Cabang 

Pekalonga n merupaka n langka h penting untuk meminimalisir risiko kredit 

yang mungki n terjadi. Dala m praktiknya, penerapa n prinsip karakter 

dala m pembiayaa n murabaha h di KSPPS BMT Assyafiiya h Berka h 

Nasional Cabang Pekalonga n dilakuka n melalui beberapa cara berikut: 

Langka h pertama denga n melakuka n wawancara mendala m terhadap 

petugas pembiayaa n dapat menggali informasi mengenai: a) Riwayat 

pembayara n utang sebelumnya, b) Reputasi di masyarakat, c) Motivasi 

dala m mengajuka n pembiayaa n da n d) Rencana penggunaa n dana. 

                                                           
4
. Has il Wawamcara denga n Bapak Fachrud i n Hasa n A.Md. selaku p imp ina n cabang 

KSPPS BMT Assyaf i iya h Berka h Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 23 Jul i 2024. 
5
. Has il Wawamcara denga n Bapak Fachrud i n Hasa n A.Md. selaku P imp ina n Cabang 

KSPPS BMT Assyaf i iya h Berka h Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 3 Oktober 2024. 
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Langka h yang kedua denga n melakuka n verifikasi data terhadap anggota 

denga n pihak ketiga yang releva n, seperti tetangga, reka n kerja, atau 

lembaga keuanga n lai n. Langka h yang ketiga denga n melakuka n analisis 

data keuanga n secara lebi h komprehensif. Langka h yang keempat pihak 

KSPPS BMT dapat meminta referensi dari anggota yang suda h perna h 

melakuka n transaksi sebelumnya. Da n langka h yang terakhir yaitu 

denga n mengetahui profil anggota yang komprehensif aka n memudahka n 

dala m melakuka n penilaia n karakter di masa mendatang. 

Selanjutnya dilakuka n penilaia n karakter terhadap calo n anggota 

ole h pihak BMT menjadi sangat krusial dala m proses ini, mengingat 

prinsip keadila n da n kepercayaa n yang mendasari transaksi syaria h. 

Untuk menilai karakter calo n anggota, KSPPS BMT Assyafiiya h Berka h 

Nasional Cabang Pekalonga n menggunaka n beberapa metode, antara 

lain:
6
 Denga n langka h awal yaitu melakuka n wawancara mendala m, 

langka h kedua denga n melakuka n verifikasi data, langka h yang ketiga 

yaitu denga n melakuka n analisis lapora n keuanga n, langka h yang 

keempat yaitu dapat meminta referensi dari anggota yang suda h perna h 

melakuka n transaksi sebelumnya. Da n langka h yang terkahir yaitu 

denga n melakuka n survei lapanga n kepada anggota tersebut. 

Selanjutnya, pihak BMT perlu melakuka n pertimbanga n dala m 

aspek karakter yang dinilai mencerminka n kredibilitas da n kemampua n 

anggota dala m memenuhi kewajiba n pembayara n. Berikut adala h 

beberapa aspek karakter yang dapat menjadi pertimbanga  n pihak BMT 

                                                           
6
. Has il Wawamcara denga n Bapak Fachrud i n Hasa n A.Md. selaku P imp ina n Cabang 

KSPPS BMT Assyaf i iya h Berka h Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 3 Oktober 2024. 
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dala m pemberia n pembiayaa n, yaitu : Penilaia n karakter secara pribadi, 

melalui sejara h kredit, tingkat pendidika n, pekerjaa n da n stabilitas 

pendapata n. Selanjutnya, penilaia n bisa denga n melihat pada aspek 

psikologis, seperti motivasi, kejujura n da n integritas da n kemampua n 

mengelola risiko. Da n terakhir penilaia n bisa denga n melihat pada aspek 

sosial, seperti lingkunga n sosial da n keterlibata n dala m organisasi.
7
 

Adapu n terdapat kriteria karakter minimu m yang menjadi 

pertimbanga n dala m Pembiayaa n Murabaha h, yaitu : Denga n melihat 

pada kejujura n da n integritas yang dimiliki ole h anggota dala m 

memberika n informasi terkait data diri, keuanga n, da n tujua n penggunaa n 

dana. Anggota memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi pembayara n 

angsura n. Anggota memiliki disipli n yang baik dala m mengelola 

keuanga n da n menjalanka n usahanya. Anggota memiliki pemahama n da n 

komitme n terhadap prinsip-prinsip syaria h yang mendasari akad 

murabaha h. Da n yang terakhir anggota tersebut memiliki reputasi yang 

baik di lingkunga n sosial da n bisnisnya. 

Da n terakhir adala h poi n terpentingnya yaitu tahapa n BMT dala m 

melakuka n verifikasi terhadap anggota yang hendak melakuka n 

pembiayaa n murabaha h. Berikut beberapa metode yang umumnya 

digunaka n lembaga keuanga n syaria h untuk memverifikasi informasi 

terkait karakter calo n anggota:
 8 

 

                                                           
7
. Has il Wawamcara denga n Bapak Fachrud i n Hasa n A.Md. selaku P imp ina n Cabang 

KSPPS BMT Assyaf i iya h Berka h Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 3 Oktober 2024. 
8
. Has il Wawamcara denga n Bapak Fachrud i n Hasa n A.Md. selaku P imp ina n Cabang 

KSPPS BMT Assyaf i iya h Berka h Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 3 Oktober 2024. 
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a. Wawancara Mendalam 

Cara: Melakuka n tanya jawab langsung denga n calo n anggota, 

baik secara tatap muka maupu n melalui telepo n. Pertanyaa n yang 

diajuka n mencakup latar belakang, pengalama n bisnis, tujua n 

pembiayaa n, da n komitme n untuk melunasi. 

b. Melakuka n Verifikasi Referensi 

Cara: Menghubungi referensi yang diberika n ole h calo n 

anggota, seperti reka n bisnis, tetangga, atau toko h masyarakat. 

Pertanyaa n yang diajuka n umumnya terkait denga n kejujura n, 

kehandala n, da n kemampua n calo n anggota dala m memenuhi 

kewajiban. 

c. Analisis Data Keuangan 

Cara: Menganalisis lapora n keuanga n calo n anggota seperti 

lapora n laba rugi, neraca, da n alira n kas. Selai n itu, lembaga 

keuanga n juga dapat melakuka n pengeceka n riwayat kredit calo n 

anggota melalui Siste m Layana n Informasi Keuanga n (SLIK). 

d. Pengamata n Langsung 

Cara: Melakuka n kunjunga n langsung ke tempat usaha atau 

kediama n calo n anggota. Pengamata n ini dapat membantu dala m 

menilai potensi bisnis, kemampua n manajeme n, da n komitme n calo n 

anggota. 

Berikut ini merupaka n hasil wawancara denga n menilai karakter 

para anggota KSPPS BMT Assyafiiya h Berka h Nasional Cabang 

Pekalonga n, yang melakuka n pengajua n pinjama n pembiayaa n 
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murabaha h. Sala h satunya sebagai berikut : “Saya merasa bahwa 

penilaia n karakter yang dilakuka n KSPPS BMT sangat penting untuk 

memastika n bahwa dana yang diberika n digunaka n untuk hal yang baik 

da n tidak bertentanga n denga n prinsip syaria h. Selai n itu, penilaia n ini 

juga memberika n perlindunga n bagi KSPPS BMT Assyafiiya h Berka h 

Nasional dari risiko kredit macet.”
9
 

Berdasarka n pada wawacara tersebut didapati hasil bahwa sebagia n 

besar anggota merasa proses penilaia n karakter suda h cukup adil da n 

transpara n. Namu n, ada beberapa yang mengeluhka n kurangnya kejelasa n 

pada beberapa pertanyaa n. Sara n perbaika n adala h denga n membuat 

pertanyaa n lebi h sederhana da n memberika n kesempata n yang lebi h luas 

bagi anggota untuk menjelaska n diri. 

Selanjutnya, penjelasa n dari anggota mengenai aspek karakter apa 

saja yang paling penting dala m penilaia n pembiayaa n murabaha h, sala h 

satunya sebagai berikut : "Saya piki r, kredibilitas itu nomor satu. Riwayat 

kredit yang baik, reka m jejak pekerjaa n yang stabil, itu ka n jadi bukti 

kalau kita memang serius dala m mengelola keuanga n. Selai n itu, 

kemampua n analisis terhadap bisnis juga penting, supaya kita bisa 

meyakinka n KSPPS BMT Assyafiiya h Berka h Nasional kalau proyek ini 

memang prospektif."
 10  

Berdasarka n wawancara tersebut, maka didapati hasil bahwa 

anggota umumnya menilai aspek karakter yang penting dala m 

                                                           
 

9
. Has il Wawamcara denga n Bapak Suyono, selaku anggota KSPPS BMT Assyaf i iya h 

Berka h Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 7 Oktober 2024. 

 
10

. Has il Wawamcara denga n Bapak Sutopo selaku anggota KSPPS BMT Assyaf i iya h 

Berka h Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 7 Oktober 2024. 
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pembiayaa n murabaha h meliputi: kejujura n da n keterbukaa n, komitme n, 

kredibilitas, kemampua n analisis da n kemampua n memahami akad.
11

 

Denga n melakuka n wawancara yang mendala m, KSPPS BMT 

Assyafiiya h Berka h Nasional dapat memperole h data yang lebi h kaya da n 

akurat untuk menyusu n profil anggota yang komprehensif, sehingga dapat 

mengambil keputusa n pembiayaa n yang lebi h tepat da n meminimalka n 

risiko kredit. 

2. Capacity (Kemampuan)  

Capacity merupaka n kemampua n anggota dala m memenuhi 

kewajibannya untuk mengembalika n pembiayaa n kepada KSPPS BMT 

Assyafiiya h Berka h Nasional. Dala m hal ini pihak KSPPS BMT tela h 

menerapka n prinsip capacity dala m menilai kelayaka n anggota pada 

pemberia n pembiaya n. KSPPS BMT perlu mengetahui secara pasti 

bagaimana kemampua n calo n anggota dala m mengembalika n 

pembiayaa n.  

Berikut merupaka n penerapa n kapasitas (Capacity) pada 

pembiayaa n Murabaha h, yaitu pertama denga n dilakukannya analisis 

keuanga n, seperti melihat lapora n keuanga n, rasio keuanga n da n proyeksi 

pendapata n. Kedua denga n melihat Aset yang dimiliki anggota seperti 

adanya jamina n da n  liquiditas aset. Ketiga, denga n melihat pada sejara h 

kredit seperti melalui lapora n BI checking da n referensi dari orang 

                                                           
 

11
. Has il Wawamcara denga n  Ibu Murn i selaku anggota KSPPS BMT Assyaf i iya h 

Berka h Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 7 Oktober 2024. 
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terdekat ataupu n lembaga keuanga n lainnya. Terakhir denga n melihat 

pada potensi usaha yang dilakuka n anggota.
12

 

Selanjutnya, KSPPS BMT Assyafiiya h Berka h Nasional Cabang 

Pekalonga n dala m menilai dari aspek keuanga n, keuanga n bisa dilihat dari  

kemampua n seseorang atau suatu entitas untuk memenuhi kewajiba n 

finansialnya. Penilaia n kapasitas keuanga n calo n anggota dala m 

pembiayaa n murabaha h merupaka n proses yang kompleks da n melibatka n 

berbagai aspek. Seperti denga n melakuka n wawancara mendala m, terkait 

denga n pertanyaa n mengenai tujua n pembiayaa n, sumber pendapata n, 

Pengeluara n, da n Riwayat Keuanga n. Selanjutnya dilakuka n Verifikasi 

Dokume n, seperti a. KTP da n Kartu Keluarga, b. Slip Gaji atau Surat 

Keteranga n Usaha, c. Lapora n Keuanga n, d. Surat Keteranga n Domisili, 

e. Sertifikat Tana h atau BPKB. Tahapa n penilaiaa n selanjutnya dilakuka n 

verifikasi survei lapanga n, survei ini dapat meliputi verifikasi tempat 

usaha, penilaia n aset da n melakuka n wawancara denga n tetangga atau 

reka n usaha.
13

 

Berikut adala h beberapa aspek kapasitas keuanga n yang menjadi 

pertimbanga n dala m melakuka n penilaia n terhadap keuanga n anggota, 

yaitu: Pertama denga n melihat dari segi pendapata n, seperti sumber 

pendapata n, besar pendapata n yang didapatka n da n pertumbuha n 

pendapata n. Kedua denga n melihat jumla h pengeluara n, seperti biaya 

hidup, liabilitas lai n da n alokasi pendapata n. Ketiga denga n melihat 

                                                           
12

. Has il Wawamcara denga n Bapak Fachrud i n Hasa n A.Md. selaku P imp ina n Cabang 

KSPPS BMT Assyaf i iya h Berka h Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 3 Oktober 2024. 
13

. Has il Wawamcara denga n P imp ina n Cabang KSPPS BMT Assyaf i iya h Berka h 

Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 3 Oktober 2024. 
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riwayat pembayara n, seperti sejara h kredit da n kedisiplina n dala m 

pembayara n. Keempat denga n melihat lapora n keuanga n (jika berlaku), 

seperti lapora n laba rugi da n neraca. Da n terakhir kelima yaitu denga n 

melihat proyeksi keuanga n, melalui rencana anggaran.
14

 

Da n terakhir hasil wawancara kepada Pimpina n Cabang BMT, 

dala m menentuka n besara n pembiayaa n yang tepat bagi setiap anggota. 

Beberapa metode yang digunaka n ole h LKS dala m menentuka n besara n 

pembiayaa n murabaha h adalah: Melakuka n analisis pendapata n da n 

pengeluara n, serta melihat rasio denga n membandingka n pendapata n da n 

pengeluara n. Melakuka n analisis Aset da n Liabilitas, serta denga n melihat 

Net Wort h, maksudnya denga n mengurangi total liabilitas dari total aset. 

Melihat pada jenis aguna n da n juga nilai taksira n terhadap nilai aguna n. 

Melihat pada analisis karakte r, dapat dinilai berdasarka n riwayat kredit 

serta  referensi dari pihak ketiga, seperti KSPPS BMT lai n atau tempat 

kerja, untuk mengetahui karakter da n kredibilitas anggota. Da n melakuka n 

analisis kapasitas angsura n, seperti denga n cara dilakukannya simulasi 

angsura n denga n berbagai skenario untuk memastika n bahwa angsura n 

yang harus dibayar anggota tidak memberatka n. Serta melihat dari margi n 

keuntunga n yang waja r, namu n tetap kompetitif, sehingga tidak 

memberatka n anggota.
15

 

Berikut ini merupaka n hasil wawancara denga n menilai kemampua n 

para anggota KSPPS BMT Assyafiiya h Berka h Nasional Cabang 
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. Has il Wawamcara denga n P imp ina n Cabang KSPPS BMT Assyaf i iya h Berka h 

Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 3 Oktober 2024. 
15

. Has il Wawamcara denga n P imp ina n Cabang KSPPS BMT Assyaf i iya h Berka h 

Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 3 Oktober 2024. 
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Pekalonga n, yang melakuka n pengajua n pinjama n pembiayaa n 

murabaha h. Sebagai berikut : "Menurut saya, KSPPS BMT sangat teliti 

dala m menilai kemampua n saya. Prosesnya lumaya n panjang, tapi saya 

mengerti itu penting untuk memastika n saya bisa melunasi angsura n. 

KSPPS BMT meminta banyak dokume n, seperti slip gaji, NPWP, da n 

juga surat keteranga n penghasila n dari tempat kerja. Mereka juga 

melakuka n survei langsung ke ruma h saya untuk melihat kondisi tempat 

tinggal. Meski agak merepotka n, saya merasa penilaia n mereka cukup 

objektif."
 16

 

Berdasarka n wawancara tersebut, maka didapati hasil bahwa 

penilaia n kemampua n anggota dala m melunasi angsura n pembiayaa n 

murabaha h di KSPPS BMT juga memperhatika n prinsip-prinsip syaria h, 

seperti keadila n, kejujura n, da n transparansi. Hal ini penting untuk 

menghindari terjadinya wanprestasi da n melindungi kepentinga n kedua 

bela h pihak.  

Selanjutnya, masi h denga n menilai kemampua n anggota berdasar 

dari penjelasa n anggota mengenai perlakuka n dari pihak BMT apa suda h 

dilakuka n secara menyeluru h da n mempertimbangka n berbagai fakto r, 

maka dijelaska n sebagai berikut : Anggota A : "Saya merasa penilaia n 

yang dilakuka n ole h BMT ini cukup menyeluru h. Mereka tidak hanya 

melihat data pendapata n saya, tapi juga aset yang saya miliki. Selai n itu, 

mereka juga menanyaka n tentang tujua n penggunaa n pinjama n da n 

                                                           
 

16
. Has il Wawamcara denga n Bapak Suyono, selaku anggota KSPPS BMT Assyaf i iya h 

Berka h Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 7 Oktober 2024. 
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bagaimana saya aka n mengangsur. Jadi, saya merasa mereka benar-benar 

ingi n memastika n bahwa saya mampu membayar kembali pinjaman."
17 

  

Sedangka n pendapat dari anggota lainnya, Anggota B : "Sejujurnya, 

saya merasa ada beberapa faktor yang kurang diperhatika n dala m 

penilaia n. Misalnya, mereka hanya menanyaka n pendapata n tetap saya, 

padahal saya juga memiliki penghasila n tambaha n dari usaha sampinga n. 

Jika penghasila n tambaha n ini diperhitungka n, mungki n saya bisa 

mengajuka n pinjama n denga n jumla h yang lebi h besar."
18

 

Dari beberapa jawaba n di atas, peneliti dapat memberika n 

kesimpula n mengenai penilaia n kemampua n terhadap pembiayaa n 

murabaha h di KSPPS BMT, bahwa sebagia n besar anggotamerasa 

penilaia n yang dilakuka n suda h cukup menyeluru h. Mereka 

mengapresiasi upaya BMT dala m mempertimbangka n berbagai fakto r, 

seperti pendapata n, aset, da n tujua n penggunaa n pinjama n. Namu n, ada 

juga anggota yang merasa masi h ada beberapa faktor yang kurang 

diperhatika n. Misalnya, penghasila n tambaha n, riwayat kredit di lembaga 

keuanga n non-bank, atau kondisi ekonomi keluarga secara keseluruha n. 

Proses penilaia n yang cepat terkadang dianggap kurang mendala m. 

Anggota berharap ada waktu yang lebi h cukup untuk melakuka n verifikasi 

data da n informasi yang diberikan. 

Selanjutnya, masi h denga n menilai pada aspek kemampua n anggota 

yang menjadi poi n penting dala m penilaia n pembiayaa n murabaha h, maka 

                                                           
 

17
. Has il Wawamcara denga n  Ibu Rohan i selaku anggota KSPPS BMT Assyaf i iya h 

Berka h Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 7 Oktober 2024. 
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. Has il Wawamcara denga n Bapak Maryad i selaku anggota KSPPS BMT Assyaf i iya h 

Berka h Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 7 Oktober 2024. 
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dijelaska n sebagai berikut : "Menurut saya, yang paling penting itu 

kemampua n bayar. Jadi, apaka h usaha saya bisa menghasilka n 

keuntunga n yang cukup untuk menutup cicila n setiap bula n. Terus, 

kemampua n mengelola keuanga n juga penting, supaya uang yang 

dipinja m bisa digunaka n secara efektif untuk mengembangka n usaha."
19

 

Berdasarka n hasil wawancara denga n beberapa anggota, dapat 

disimpulka n bahwa aspek kemampua n yang paling penting dala m 

penilaia n pembiayaa n murabaha h adalah: Kemampua n baya r, Stabilitas 

pendapata n, Kemampua n mengelola keuanga n da n Kemampua n analisis 

pasar. Denga n adanya upaya tersebut, bertujua n untuk memastika n bahwa 

pembiayaa n yang diberika n dapat berjala n lancar da n tidak menimbulka n 

risiko kerugian. 

Berdasarka n hasil wawancara yang suda h peneliti lakuka n, maka 

dapat diberika n kesimpula n bahwa dala m penerapa n penilaia n capacity 

yang dilakuka n ole h KSPPS BMT Assyafiiya h Berka h Nasional Cabang 

Pekalonga n tela h dilakuka n denga n maksimal da n tela h memenuhi syarat 

untuk melihat kemampua n anggota dala m mengembalika n pembiayaa n. 

Denga n penerapa n cara- cara tersebut aka n berdampak positif bagi pihak 

KSPPS BMT, yaitu pembiayaa n yang aka n dilakuka n mempunyai resiko 

yang relatif renda h denga n kemungkina n terjadinya pembiaya n 

bermasalah.
20
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. Has il Wawamcara denga n Bapak Rohmat selaku anggota KSPPS BMT Assyaf i iya h 

Berka h Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 7 Oktober 2024. 
20

. Has il Wawamcara denga n Bapak Fachrud i n Hasa n A.Md. selaku p imp ina n cabang 

KSPPS BMT Assyaf i iya h Berka h Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 23 Jul i 2024. 
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Dala m hal ini kemampua n membayar anggota harus benar-benar 

diketahui ole h pihak KSPPS BMT untuk menghindari kemungkina n 

resiko yang aka n terjadi ketika pembiayaa n sedang berjala n. Maka denga n 

dilakukannya kunjunga n usaha anggota secara langsung, melihat lapora n 

pembukua n penjuala n, da n pengeceka n mutasi rekening anggota KSPPS 

BMT aka n mendapatka n keyakina n dari bahwa pembiayaa n yang 

diberika n mampu dikembalika n ole h anggota. 

3. Capital (Modal)  

Penilaia n capital atau disebut denga n modal dimaksudka n denga n 

sesuatu yang perlu disertaka n ketika pembiayaa n untuk dilakuka n 

penilaia n yang lebi h lanjut. Apabila untuk anggota peroranga n dapat 

diketahui dari daftar kekayaa n calo n anggota. Terkait denga n penilaia n 

capital, KSPPS BMT Assyafiiya h Berka h Nasional Cabang Pekalonga n 

melakuka n penilaian. 

Berikut merupaka n modal yang digunaka n dala m pembiayaa n 

murabaha h berasal dari beberapa sumbe r, antara lain:
21

 Pertama denga n 

modal sendiri, yang terdiri dari dana anggota, dana ini sendiri iala h dana 

yang terkumpul dari simpana n anggota merupaka n sumber modal utama 

bagi BMT. Dana ini digunaka n untuk membeli barang yang aka n dijual 

kepada anggota secara murabaha h. Ataupu n modal melalui Ushul, 

maksudnya adala h bagia n dari keuntunga n yang disetorka n kembali ke 

modal. Kedua, modal pihak ketiga, bisa melalui pinjama n yang mana 

pihak BMT dapat memperole h pinjama n dari lembaga keuanga n lai n atau 

                                                           
21

. Has il Wawamcara denga n P imp ina n Cabang KSPPS BMT Assyaf i iya h Berka h 

Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 2 September 2024. 
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investor untuk memperbesar kapasitas pembiayaannya. Denga  n 

pengelolaa n modal yang efektif da n efisie n, BMT dapat meningkatka n 

kinerja keuanga n, memperluas jangkaua n layana n, da n memberika n 

kontribusi positif bagi perekonomia n masyarakat. 

Berikut ini merupaka n hasil wawancara denga n menilai modal yang 

dimiliki para anggota KSPPS BMT Assyafiiya h Berka h Nasional Cabang 

Pekalonga n, yang melakuka n pengajua n pinjama n pembiayaa n 

murabaha h. Sebagai berikut : "Saya merasa proses penilaia n modal di 

KSPPS BMT ini cukup transpara n. Mereka tidak hanya melihat aset 

berwujud seperti ruma h atau kendaraa n, tapi juga potensi usaha saya. 

Petugasnya menjelaska n denga n detail bagaimana mereka menghitung 

nilai aguna n da n menentuka n plafo n pembiayaa n. Saya jadi merasa lebi h 

percaya diri untuk mengajuka n pinjaman.".
22

 Sedangka n pendapat dari 

anggota lainnya yaitu : "Yang paling penting bagi saya adala h akadnya 

sesuai syaria h. Saya merasa lebi h tenang karena tidak ada unsur riba. 

Meskipu n prosesnya agak lama, saya tetap sabar karena ini demi kebaika n 

jangka panjang."
 23

 

Berdasarka n dari jawaba n anggotadi atas, dapat disimpulka n bahwa 

lembaga keuanga n syaria h, menilai modal anggota berdasarka n beberapa 

faktor utama, yaitu: dilihat berdasarka n pada nilai da n likuiditas aset yang 

dimiliki anggota. Kedua dilihat dari lapora n keuanga n, karena menjadi 

bukti yang kuat tentang kinerja usaha da n kemampua n menghasilka n 

                                                           
 

22
. Has il Wawamcara denga n Bapak Suyatno selaku anggota KSPPS BMT Assyaf i iya h 

Berka h Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 7 Oktober 2024. 
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. Has il Wawamcara denga n Bapak Darmono, selaku anggota KSPPS BMT Assyaf i iya h 

Berka h Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 7 Oktober 2024. 
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pendapata n. Ketiga, dilihat dari penghasila n tetap da n tidak tetap menjadi 

indikator kemampua n anggota untuk membayar angsura n. Keempat, 

dilihat dari lama usaha da n reka m jejak kredit, da n yang terkahir dilihat 

dari potensi pertumbuha n usaha yang dimiliki ole h anggota. 

Selanjutnya, penjelasa n dari anggota mengenai perlakuka n dari 

pihak BMT apa suda h dilakuka n secara objektif da n mempertimbangka n 

sumber pendanaa n dala m aspek penilaia n modal, sebagai berikut : 

Anggota 1 : "Ya, saya merasa penilaia n modal yang dilakuka n sangat 

objektif. Mereka benar-benar mempertimbangka n profil keuanga n saya 

da n sumber pendanaa n yang saya miliki. Saya merasa keputusa n yang 

diambil sangat adil da n sesuai denga n kondisi saya."
 24  

Selanjutnya, 

jawaba n dari anggota 2 : "Secara umu m, penilaiannya cukup objektif. 

Namu n, ada beberapa poi n yang menurut saya perlu diperjelas. Misalnya, 

mengenai perhitunga n potensi pendapata n masa depa n, saya merasa bisa 

saja ada sedikit perbedaa n pendapat."
25

 

Dari beberapa jawaba n di atas, peneliti dapat memberika n 

kesimpula n bahwa penilaia n modal dilakuka n ole h pihak KSPPS BMT 

Assyafiiya h Berka h Cabang Pekalonga n, terdapat persepsi yang beraga m 

mengenai objektivitas penilaia n modal. Hal ini menunjukka n bahwa masi h 

ada ruang untuk perbaika n dala m proses penilaia n, baik dari segi kriteria 

yang digunaka n maupu n cara penyampaia n informasi kepada anggota. 

Serta pihak anggota mengharapka n pihak pemberi pinjama n dapat 

                                                           
 

24
. Has il Wawamcara denga n Bapak Suyono, selaku anggota KSPPS BMT Assyaf i iya h 

Berka h Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 7 Oktober 2024. 
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. Has il Wawamcara denga n Bapak Sumarno selaku anggota KSPPS BMT Assyaf i iya h 

Berka h Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 7 Oktober 2024. 
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memberika n pertimbanga n yang lebi h luas terhadap berbagai sumber 

pendanaa n yang mereka miliki, tidak hanya terbatas pada aguna n 

tradisional. 

Selanjutnya, penjelasa n dari anggota mengenai aspek modal apa saja 

yang paling penting dala m penilaia n pembiayaa n murabaha h, sebagai 

berikut: Anggota A : "Menurut saya, yang paling penting itu ya 

kemampua n bayar. Kalau usaha saya lagi lanca r, pasti bisa bayar 

angsura n. Tapi kalau lagi sepi, ya susa h. Jadi, KSPPS BMT harus benar-

benar lihat omset usaha saya."
26

 Adapu n pendapat dari Anggota B : 

"Selai n kemampua n bayar da n aguna n, saya juga perhatika n reka m jejak 

usaha. Kalau usaha saya suda h berjala n lama da n punya reputasi yang 

baik, seharusnya lebi h muda h mendapatka n pembiayaan."
27

 

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulka n bahwa anggota 

memiliki beraga m pandanga n mengenai aspek modal yang paling penting 

dala m penilaia n pembiayaa n murabaha h. Beberapa aspek yang sering 

disebutka n antara lain: Dilihat dari kemampua n anggota dala m membayar. 

Dilihat dari aguna n yang dimiliki sebagai jamina n keamana n bagi KSPPS 

BMT. Potensi usaha yang dimiliki bertumbu h atau tidak. Selanjutnya 

melalui, reka m jejak usaha da n terakhir adanya transparansi da n 

kemudaha n proses. 

Selanjutnya, penjelasa n dari anggota mengenai aspek modal 

(jaminan) apa suda h dilakuka n secara adil da n sesuai denga n nilai 
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. Has il Wawamcara denga n  Ibu Murn i selaku anggota KSPPS BMT Assyaf i iya h 

Berka h Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 7 Oktober 2024. 
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. Has il Wawamcara denga n Bapak Supard i selaku anggota KSPPS BMT Assyaf i iya h 

Berka h Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 7 Oktober 2024. 
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jamina n dala m pembiayaa n murabaha h, sebagai berikut: Anggota A: 

"Saya merasa sangat puas denga n proses penilaia n jamina n yang 

dilakuka n. Nilai yang diberika n sangat sesuai denga n kondisi pasar saat 

ini, bahka n menurut saya agak lebi h tinggi dari perkiraa n saya. Prosesnya 

juga cepat da n transparan."
28

 Adapu n pendapat dari Anggota B : "Secara 

umu m, saya merasa penilaiannya suda h cukup fair. Namu n, ada beberapa 

poi n kecil yang mungki n bisa diperbaiki, seperti waktu tunggu hasil 

penilaia n yang agak lama."
 29

 

Dari berbagai jawaba n di atas, dapat disimpulka n bahwa anggota 

memiliki persepsi yang beraga m mengenai penilaia n jamina n. Hal ini 

mengindikasika n bahwa persepsi anggota terhadap proses penilaia n sangat 

subjektif da n dipengaruhi ole h berbagai fakto r, seperti pengalama n 

pribadi, tingkat pengetahua n, da n ekspektasi terhadap KSPPS BMT. 

Beberapa anggota merasa puas denga n proses da n hasil penilaia n, namu n 

ada juga yang merasa kurang puas atau bahka n merasa dirugikan. 

Kemampua n modal sendiri aka n menjadi benteng yang kuat bagi 

usahanya tatkala ada goncanga n dari lua r, misalnya karena tekana n inflasi. 

Kemampua n capital pada umumnya dimanifestasika n dala m bentuk 

penyediaa n keamana n keuanga n, yang sebaiknya lebi h besar 

dibandingka n denga n pembiayaa n yang diminta. Bentuk keamana n 

keuanga n tidak harus berupa tana h, banguna n, da n mesin-mesi n. Besar 

kecilnya capital bisa dilihat dari neraca perusahaa n yaitu kompone n 
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. Has il Wawamcara denga n  Ibu Rohan i selaku anggota KSPPS BMT Assyaf i iya h 

Berka h Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 7 Oktober 2024. 
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. Has il Wawamcara denga n Bapak Sutopo selaku anggota KSPPS BMT Assyaf i iya h 

Berka h Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 7 Oktober 2024. 
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kesetaraa n pemilik, laba ditaha n dll. Untuk peroranga n dapat dilihat dari 

daftar kekayaa n yang bersangkuta n setela h dikurangi utang-utangnya. 

4. Collateral (Agunan) 

Collateral (Agunan) merupaka n jamina n yang diberika n calo n 

anggota baik secara fisik maupu n no n fisik. Jamina n hendaknya melebihi 

jumla h kredit yang diberika n. Jamina n juga harus diteliti keabsahannya 

sehingga jika terjadi suatu masala h dikemudia n hari maka jamina n yang 

dititpka n dapat dipergunaka n secepat mungkin. Collateral artinya barang 

jamina n yang diberika n ole h anggota kepada KSPPS BMT atas 

pembiayaa n yang tela h diajuka n. Sehingga barang jamina n harus 

mempunyai nilai atau kriteria tersendiri dala m pemasaran. 

Penilaia n penerapa n kondisi ekonomi (Collateral) pada pembiayaa n 

murabaha h di KSPPS BMT Assyafiiya h Berka h Nasional Cabang 

Pekalonga n, pertimbanga n dala m yang dilaluka n ole h pihak BMT, yaitu 

:
30

  denga n  melihat nilai jual aguna n harus sebanding denga n jumla h 

pembiayaa n yang diberika n. Kedua, dilihat dari liquiditas, aguna n harus 

muda h dicairka n jika terjadi gagal bayar. Ketiga, dilihat risiko kerusaka n, 

artinya aguna n harus memiliki risiko kerusaka n yang renda h. Da n terakhir 

jenis aguna n harus sesuai denga n prinsip-prinsip syariah. 

Selanjutnya, KSPPS BMT Assyafiiya h Berka h Nasional Cabang 

Pekalonga n mempertimbangka n kondisi ekonomi dala m penilaia n 

pembiayaa n murabaha h, KSPPS BMT memiliki berbagai metode untuk 

dala m menilai kelayaka n suatu pembiayaa n. Beberapa di antaranya adala h 
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. Has il Wawamcara denga n P imp ina n Cabang KSPPS BMT Assyaf i iya h Berka h 

Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 3 Oktober 2024. 
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dilihat pada tujua n dari penggunaa n dana, harus produktif da n sesuai 

denga n prinsip syaria h. Adanya jamina n yang berguna untuk mengurangi 

risiko kredit macet. Ketiga denga n melihat kemampua n anggota untuk 

membayar angsura n harus dipertimbangka n. Keempat dilihat dari riwayat 

kredit anggota da n komitmennya dala m memenuhi kewajiba n. da n 

terkahir denga n melihat keadaa n kondisi pasa r, untuk barang yang 

dibiayai juga perlu dianalisis. Denga n mempertimbangka n semua faktor 

tersebut, diharapka n lembaga keuanga n syaria h dapat memberika n 

pembiayaa n yang sesuai denga n prinsip syaria h da n meminimalka n risiko 

kredit.
31

 

KSPPS BMT Assyafiiya h Berka h Cabang Pekalonga n memiliki 

pendekata n yang khas dala m menilai modal atau aguna n yang ditawarka n 

ole h calo n anggota. Penilaia n ini tidak hanya berfokus pada aspek 

finansial semata, tetapi juga mempertimbangka n prinsip-prinsip syaria h 

yang berlaku. Berikut adala h beberapa aspek yang diperhatika n ole h LKS 

dala m menilai agunan:
32

  Pertama dilihat dari kualitas aguna n berupa aset 

bergerak (misalnya kendaraa n, barang dagangan) atau aset tidak bergerak 

(misalnya tana h, bangunan). Ataupu n berdasarka n kondisi aguna n. Kedua 

memiliki nilai jual aguna n. Ketiga dinilai berdasarka n pada kemudaha n 

dijual, denga n harga yang wajar aka n lebi h dipertimbangka n. Selanjutnya, 

permintaa n pasar: mempertimbangka n terhadap jenis aguna n yang 
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. Has il Wawamcara denga n P imp ina n Cabang KSPPS BMT Assyaf i iya h Berka h 

Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 3 Oktober 2024. 
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. Has il Wawamcara denga n P imp ina n Cabang KSPPS BMT Assyaf i iya h Berka h 
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ditawarka n. Da n terkahir dilihat melalui hak kepemilika n serta dokume n 

bebas sengketa huku m aka n lebi h diutamakan. 

Selanjutnya, terdapat kriteria aguna n minimu m yang harus dipenuhi 

ole h calo n anggota agar dapat memperole h pembiayaa n murabaha h yang 

ada di KSPPS BMT Assyafiiya h Berka h Cabang Pekalonga n, Tentu, 

terdapat kriteria aguna n minimu m yang terdapat pada KSPPS BMT 

Assyafiiya h Berka h Cabang Pekalonga n, da n harus dipenuhi ole h calo n 

anggota agar dapat memperole h pembiayaa n murabaha h. Ada beberapa 

persyarata n yang diterapka n dala m menilai kriteria aguna n minimu m, 

yaitu: dilihat berdasarka n nilai likuid, kepemilika n yang jelas, bebas dari 

sengketa da n mempunyai asuransi da n terdapat penilaia n ole h appraiser.
33

 

Pertimbanga n dala m penerapa n collateral, yang dilaluka n ole h 

pihak BMT, yaitu :
34

  Denga n  melihat nilai jual aguna n harus sebanding 

denga n jumla h pembiayaa n yang diberika n. Kedua, dilihat dari liquiditas, 

aguna n harus muda h dicairka n jika terjadi gagal bayar. Ketiga, dilihat 

risiko kerusaka n, artinya aguna n harus memiliki risiko kerusaka n yang 

renda h. Da n terakhir jenis aguna n harus sesuai denga n prinsip-prinsip 

syariah. 

Berikut ini merupaka n hasil wawancara denga n para anggota 

KSPPS BMT Assyafiiya h Berka h Nasional Cabang Pekalonga n, dala m 

melihat jenis jamina n apa saja yang umumnya diterima dala m pembiayaa n 

murabaha h. Pendapat Anggota 1: "Menurut pengalama n saya, jamina n 
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. Has il Wawamcara denga n P imp ina n Cabang KSPPS BMT Assyaf i iya h Berka h 

Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 3 Oktober 2024. 
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. Has il Wawamcara denga n P imp ina n Cabang KSPPS BMT Assyaf i iya h Berka h 
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yang paling sering diminta adala h sertifikat ruma h atau tana h. Selai n itu, 

BPKB kendaraa n pribadi juga sering dijadika n sebagai aguna n. Jaminan-

jamina n ini dianggap cukup kuat ole h lembaga keuanga n syariah."
35

 

Adapu n pendapat Anggota 2: "Saya kesulita n mendapatka n pinjama n 

karena saya tidak punya sertifikat tana h atau ruma h. Padahal, usaha saya 

suda h berjala n cukup lama da n omsetnya lumaya n. Pihak BMT meminta 

jamina n yang nilainya terlalu besar dibandingka n denga n jumla h 

pinjama n yang saya ajukan."
36

 

Berdasarka n hasil wawancara di atas, dapat disimpulka n bahwa jenis 

jamina n yang diterima dala m pembiayaa n murabaha h, antara lain: Terdiri 

dari aset tidak bergerak, seperti sertifikat ruma h, tana h, atau banguna n 

komersial. Lalu, adanya aset bergerak, seperti BPKB kendaraa n bermoto r, 

perhiasa n, barang antik, atau koleksi berharga lainnya. Adanya surat 

berharga, seperti deposito, saha m, atau obligasi. Da n berupa jamina n 

lainnya: seperti adanya jamina n, aguna n fidusia, atau jamina n atas hak 

tagih. 

Kemudia n denga n melihat hasil wawancara diatas, peneliti 

memberika n analisis bahwa penerapa n prinsip collateral pada KSPPS 

BMT Assyafiiya h Berka h Nasional Cabang Pekalonga n tela h dilakuka n, 

namu n masi h terdapat beberapa kendala yang dialami ole h anggota, 

pertama adala h kurangnya asset berwujud seperti keterampila n, relasi 

bisnis, atau aset produktif yang sulit dijadika n aguna n. Kedua nilai 
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. Has il Wawamcara denga n Bapak Wahyono selaku anggota KSPPS BMT Assyaf i iya h 
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jamina n yang dimiliki anggota seringkali tidak sebanding denga n jumla h 

pinjama n yang diajuka n, sehingga dianggap kurang mencukupi. Ketiga, 

Proses penilaia n jamina n yang dianggap rumit da n memaka n waktu 

membuat anggota engga n mengajuka n pinjama n.  

Sehingga pihak KSPPS BMT aka n lebi h muda h ketika aka n 

melakuka n penjuala n. Langka h KSPPS BMT dala m mengutamaka n 

barang jamina n bersifat dapat dipasarka n memang waja r, karena KSPPS 

BMT tidak ingi n ada kerugia n dala m pembiayaa n yang tela h diberika n 

kepada anggota. Dala m hal ini jamina n berpera n sebagai jala n kedua 

dala m pembayara n jika anggota tidak bisa mengembalika n dana 

pembiayaa n kepada KSPPS BMT. 

5. Conditio n (Kondisi Ekonomi) 

Pada prinsip kondisi (Condition), dinilai kondisi ekonomi secara 

umu m serta kondisi pada sektor usaha calo n debitur. Maksudnya agar 

KSPPS BMT dapat memperkecil resiko yang mungki n timbul ole h kondisi 

ekonomi, keadaa n, perdaganga n da n persainga n dilingkunga n sektor 

usaha calo n debitur dapat diketahui, sehingga bantua n yang aka n 

diberika n benar-benar bermanfaat bagi perkembanga n usahanya. 

Berikut merupaka n penerapa n kondisi ekonomi di KSPPS BMT 

Assyafiiya h Berka h Nasional Cabang Pekalonga n, pada pembiayaa n 

murabaha h, yaitu:
37

 Denga n  melihat nilai jual aguna n harus sebanding 

denga n jumla h pembiayaa n yang diberika n. Kedua, dilihat dari liquiditas, 

aguna n harus muda h dicairka n jika terjadi gagal bayar. Ketiga, dilihat 
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Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 2 September 2024. 
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risiko kerusaka n, artinya aguna n harus memiliki risiko kerusaka n yang 

renda h. Da n terakhir jenis aguna n harus sesuai denga n prinsip-prinsip 

syariah. 

Selanjutnya, KSPPS BMT Assyafiiya h Berka h Nasional Cabang 

Pekalonga n dala m mempertimbangka n kondisi ekonomi dala m penilaia n 

pembiayaa n murabaha h, yaitu sebagai berikut :
38

 Beberapa di antaranya 

adala h dilihat pada tujua n dari penggunaa n dana, harus produktif da n 

sesuai denga n prinsip syaria h. Adanya jamina n yang berguna untuk 

mengurangi risiko kredit macet. Ketiga denga n melihat kemampua n 

anggotauntuk membayar angsura n harus dipertimbangka n. Keempat 

dilihat dari riwayat kredit anggotada n komitmennya dala m memenuhi 

kewajiba n. da n terkahir denga n melihat keadaa n kondisi pasa r, untuk 

barang yang dibiayai juga perlu dianalisis. Denga n mempertimbangka n 

semua faktor tersebut, diharapka n lembaga keuanga n syaria h dapat 

memberika n pembiayaa n yang sesuai denga n prinsip syaria h da n 

meminimalka n risiko kredit. 

Berikut adala h upaya yang dilakuka n pihak KPPS BMT Assyafiiya h 

Berka h Nasional Cabang Pekalonga n terhadap kemampua n calo n anggota 

untuk melunasi pembiayaa n murabaha h dala m aspek kondisi ekonomi, 

yaitu:
39

 Dala m hal ini pihak LKS menggunaka n berbagai metode untuk 

memprediksi kemampua n anggota dala m melunasi pembiayaa n, yaitu : 

langka h pertamanya pihak LKS aka n memperhatika n stabilitas 
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Nas ional Cabang Pekalonga n, pada tanggal 2 September 2024. 
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pendapata n anggota, apaka h berasal dari sumber yang tetap atau tidak. 

Langka h kedua, pihak LKS aka n mempertimbangka n jumla h utang yang 

suda h dimiliki anggota da n kemampuannya untuk membayar cicila n. 

Langka h ketiga, melihat pada adanya aset jamina n dapat mengurangi 

risiko kredit bagi LKS. Langka h keempat denga n melihat riwayat kredit 

anggota yang baik menunjukka n komitme n anggota dala m membayar 

utang. da n terkahir denga n melihat pada tujua n penggunaa n dana aka n 

mempengaruhi penilaia n LKS terhadap kelayaka n anggota. 

Selanjutnya terdapat kebijaka n khusus yang diterapka n ole h 

lembaga keuanga n syaria h terkait pembiayaa n murabaha h di tenga h 

kondisi ekonomi yang tidak stabil, yaitu :
40

 Dala m hal ini KPPS BMT 

Assyafiiya h Berka h Nasional Cabang Pekalonga n memang memiliki 

beberapa kebijaka n khusus yang diterapka n dala m pembiayaa n 

Murabaha h, terutama di tenga h kondisi ekonomi yang tidak stabil. 

Kebijakan-kebijaka n ini bertujua n untuk menjaga keberlangsunga n usaha, 

melindungi anggota, da n tetap menjunjung tinggi prinsip-prinsip syaria h. 

Kebijaka n khusus yang diterapka n antara lai n : Pihak LKS 

melakuka n pengetata n syarat pembiayaa n seperti analisis risiko yang lebi h 

mendala m, persyarata n aguna n yang lebi h ketat da n penyesuaia n tingkat 

margi n. Lalu pihak LKS memberika n fasilitas fleksibilitas dala m 

pembayara n seperti adanya skema angsura n yang lebi h fleksibel da n 

adanya restrukturisasi pembiayaa n, Lalu pihak LKS melakuka n 

peningkata n pengawasa n seperti monitoring berkala da n peningkata n 
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cadanga n penyalura n. Da n terkahir denga n melakuka n sosialisasi da n 

edukasi seperti peningkata n kualitas sd m da n sosialisasi kepada anggota. 

Berikut ini merupaka n hasil wawancara denga n mempertimbangka n 

kondisi perekonomia n para anggota KSPPS BMT Assyafiiya h Berka h 

Nasional Cabang Pekalonga n, yang melakuka n pengajua n pinjama n 

pembiayaa n murabaha h. Sebagai berikut, Anggota A : "Menurut saya, 

KSPPS BMT kurang memperhatika n kondisi ekonomi usaha saya yang 

kecil. Ketika ekonomi sedang sulit, mereka tetap menagi  h pembayara n 

sesuai jadwal tanpa mempertimbangka n kemampua n saya. Padahal, saya 

berharap KSPPS BMT bisa lebi h fleksibel, misalnya denga n memberika n 

keringana n atau penjadwala n ulang pembayaran."
41

 Adapu n pendapat dari 

anggota B : "Saya memili h KSPPS BMT karena prinsipnya yang jelas da n 

tidak ada riba. Namu n, saya khawatir biaya hidup semaki n tinggi, 

terutama untuk kebutuha n sehari-hari seperti makana n da n biaya anak. 

Denga n penghasila n yang pas-pasa n, saya kesulita n untuk memenuhi 

semua kebutuha n keluarga."
42

 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulka n bahwa kondisi 

ekonomi yang tidak stabil memberika n dampak yang signifika n terhadap 

kehidupa n anggota BMT. Namu n terdapat permasalaha n utama yaitu 

"kondisi ekonomi" yang fluktuatif da n tidak pasti dala m melakuka n 

penilaia n kredit secara komprehensif. Kondisi ini sangat khas bagi anggota 

BMT, terutama yang berasal dari sektor informal atau pertania n, yang 
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sangat bergantung pada faktor-faktor eksternal seperti cuaca, harga pasa r, 

da n kebijaka n pemerintah. 

Selai n itu terdapat permaslaha n lainnya yaitu kurangnya dokume n 

pendukung yang memadai untuk membuktika n kondisi keuanga n mereka. 

Adanya kondisi ekonomi makro yang tidak stabil dapat mempengaruhi 

kemampua n anggota dala m melunasi pinjama n. Terakhi r, kondisi 

ekonomi anggota dapat beruba h denga n cepat akibat berbagai fakto r, 

sehingga penilaia n kredit yang dilakuka n pada satu waktu mungki n tidak 

releva n lagi di waktu yang lain. 

Selanjutnya, hasil wawancara kepada para anggota mengenai 

pemberia n edukasi ole h pihak KPPS BMT terkait pengaru h kondisi 

ekonomi terhadap pembiayaa n murabaha h, sebagai berikut, Anggota A: 

"Saya merasa cukup puas denga n edukasi yang diberika n KSPPS BMT. 

Mereka sering memberika n informasi melalui berbagai salura n, seperti 

semina r, website, atau aplikasi. Saya jadi lebi h paha m bagaimana kondisi 

ekonomi saat ini bisa mempengaruhi cicila n saya."
43

 Adapu n pendapat 

dari Anggota B: "Menurut saya, edukasi yang diberika n suda h cukup. 

Namu n, saya berharap KSPPS BMT bisa lebi h sering memberika n 

informasi yang lebi h spesifik, misalnya tentang dampak inflasi terhadap 

nilai uang yang saya bayarkan."
 44

 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulka n bahwa anggota 

memiliki hak untuk mendapatka n edukasi yang berkualitas guna 
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membangu n kepercayaa n anggota terhadap produk pembiayaa n 

murabaha h. Denga n memberika n informasi yang releva n, muda h 

dipahami, da n disampaika n secara menarik, KSPPS BMT dapat membantu 

anggota untuk mengambil keputusa n keuanga n yang lebi h baik da n 

menghadapi tantanga n ekonomi denga n lebi h siap. 

Berdasarka n analisis peneliti bahwa KSPPS BMT Assyafiiya h 

Berka h Nasional Cabang Pekalonga n menerapka n penilaia n pembiayaa n 

denga n menggunaka n prinsip 5C. Adapu n prinsip 5C diantaranya: 

pertama, penilaia n character (karakter) denga n menilai karakter da n sifat 

dari calo n anggota denga n cara mendapatka n informasi tentang calo n 

anggota dari pihak lai n. Kedua capacity (kemampuan) melalui penilaia n 

lapora n keuanga n calo n anggota baik itu pemasuka n hingga pengeluara n, 

pengeceka n slip gaji, serta survei langsung ke tempat usaha dari calo n 

anggota.  

Ketiga capital (penilaia n modal) denga n melihat kekayaa n dari 

calo n anggota seperti penghasila n da n usaha yang dijalanka n tersebut 

apaka h memiliki modal dari diri sendiri yang lebi h besar daripada modal 

dari pinjama n atau mala h sebaliknya, menilai uang muka dari pembelia n 

suatu barang denga n cara yang berbeda yang mana pihak BMT ikut serta 

dala m pembelia n barang.  

Keempat, collateral (jaminan) denga n cara melihat jamina n yang 

memiliki persyarata n diantaranya muda h diperjualbelika n, memiliki harga 

pasar yang stabil da n pasti, serta muda h dipindahtanganka n seperti BPKB; 

sertifikat tana h serta surat pasar. Kelima, conditio n of economy (kondisi 
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ekonomi) melalui pengamata n keadaa n ekonomi calo n anggota da n 

masyarakat sekita r, memprediksi kondisi ekonomi dimasa mendatang 

denga n cara melihat keadaa n lingkunga n kerja ataupu n perkembanga n 

usaha dimasa sekarang.  

Berdasarka n pernyataan-pernyataa n diatas, penerapa n penilaia n 

prinsip 5C di KSPPS BMT Assyafiiya h Berka h Nasional Cabang 

Pekalonga n tela h dilakuka n denga n baik. Meskipu n tela h menerapka n 

penilaia n prinsip 5C, namu n dala m praktiknya tidak menutup 

kemungkina n tetap terdapat pembiayaa n bermasala h. Risiko dala m 

pembiayaa n pasti ada da n dapat dikurangi denga n menerapka n prinsip 5C 

tersebut. Penerapa n prinsip 5C dapat mengurangi pembiayaa n bermasala h 

karena KSPPS BMT Assyafiiya h Berka h Nasional Cabang Pekalonga n 

tela h memiliki pedoma n dala m melakuka n penilaia n pembiayaa n kepada 

calo n anggota secara lebi h mendalam. 

 

C.   Aplikasi Mekanisme Prinsip 5C Pada Pembiayaan Murabahah KSPPS 

BMT Assyafiiyah Berka h Nasional Cabang Pekalongan 

Aplikasi penerapan mekanisme prinsip 5C dalam pembiayaan 

murabahah di KSPPS BMT Assyafiiyah Berkah Nasional Cabang 

Pekalongan menunjukkan pendekatan yang sistematis dan sesuai dengan 

prinsip syariah untuk memastikan kelayakan calon anggota. Prinsip 5C 

Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Condition of Economy menjadi 

dasar dalam proses penilaian anggota, dengan fokus yang disesuaikan 

berdasarkan segmen usaha. 
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Untuk usaha kecil, penekanan utama diberikan pada aspek Character, 

Capacity, dan Collateral demi efisiensi proses, mengingat keterbatasan 

pencatatan keuangan yang sering terjadi di segmen ini. Sedangkan pada usaha 

menengah dan SME, kelima aspek 5C diterapkan secara penuh untuk 

memastikan kelayakan dan keberlanjutan pembiayaan. 

1. Character (Karakter) 

Aplikasi penerapan mekanisme prinsip penilaian Character 

(karakter) calon anggota menjadi poin krusial dalam proses ini, dilakukan 

melalui metode wawancara mendalam, verifikasi data, analisis laporan 

keuangan, hingga pengamatan langsung di lapangan. Proses ini bertujuan 

untuk menggali kredibilitas, komitmen, dan integritas anggota, serta 

memastikan dana digunakan sesuai prinsip syariah. 

Berdasarkan wawancara, anggota umumnya mengapresiasi 

transparansi dan keadilan dalam penilaian karakter, meskipun ada 

kebutuhan untuk penyederhanaan pertanyaan. Aspek yang dinilai penting 

oleh anggota meliputi kejujuran, keterbukaan, kredibilitas, serta 

kemampuan memahami akad syariah. Dengan pendekatan yang 

menyeluruh ini, KSPPS BMT Assyafiiyah Berkah Nasional dapat 

meminimalkan risiko kredit macet sekaligus memberikan pembiayaan 

yang lebih tepat sasaran sesuai dengan kebutuhan dan potensi anggota. 

Namun, tak menutup kemungkinan bahwa terdapat beberapa kasus 

di mana nasabah dengan rekam jejak keuangan yang buruk tetap diberikan 

pembiayaan. Dikarenakan memiliki hubungan personal dengan pemiliki 

BMT atau rekomendasi dari anggota lain. 
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2. Capacity (Kemampuan) 

Aplikasi penerapan mekanisme prinsip Capacity (Kemampuan) 

dalam penilaian pembiayaan murabahah oleh KSPPS BMT Assyafiiyah 

Berkah Nasional Cabang Pekalongan telah dilakukan secara komprehensif 

dan mendalam. Proses ini melibatkan berbagai langkah analisis, termasuk 

pemeriksaan keuangan, penilaian aset, riwayat kredit, dan potensi usaha 

anggota.  

Berdasarkan wawancara dan evaluasi, sebagian besar anggota 

merasa proses penilaian tersebut menyeluruh dan adil, dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek, seperti pendapatan utama, aset, tujuan 

penggunaan pinjaman, serta simulasi angsuran. Namun, terdapat beberapa 

masukan dari anggota terkait pengabaian faktor pendapatan tambahan atau 

kondisi ekonomi keluarga secara keseluruhan, yang dinilai dapat 

memengaruhi kelayakan pembiayaan. Meski demikian, secara umum, 

proses penilaian ini diapresiasi karena transparansi dan keadilannya sesuai 

prinsip syariah. Serta didapati dari beberapa narasumber mengungkapkan 

bahwa pengumpulan data penghasilan nasabah dan analisis beban 

keuangannya dilakukan secara minim, bahkan hanya mengandalkan 

informasi lisan tanpa bukti dokumentasi yang cukup. 

Kesimpulan ini menegaskan pentingnya kemampuan membayar, 

stabilitas pendapatan, dan pengelolaan keuangan sebagai faktor utama 

dalam proses penilaian. Dengan penerapan yang konsisten terhadap 

prinsip capacity, KSPPS BMT Assyafiiyah Berkah Nasional mampu 
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meminimalkan risiko, memastikan keberlanjutan pembiayaan, serta 

melindungi kepentingan kedua belah pihak sesuai nilai-nilai syariah. 

3. Capital (Modal) 

Aplikasi penerapan mekanisme prinsip 5C pada pembiayaan 

murabahah di KSPPS BMT Assyafiiyah Berkah Nasional Cabang 

Pekalongan, khususnya pada aspek capital (modal), menunjukkan 

pentingnya evaluasi yang menyeluruh dan objektif. Dalam praktiknya, 

lembaga ini memanfaatkan berbagai sumber modal, baik dari dana 

anggota, keuntungan yang disetorkan kembali, maupun pinjaman dari 

pihak ketiga.  

Persepsi anggota terhadap proses ini menunjukkan keberagaman. 

Beberapa anggota merasa prosesnya transparan dan adil, sementara yang 

lain menginginkan perbaikan, terutama dalam hal waktu penyelesaian dan 

penilaian potensi pendapatan. Dalam hal penilaian modal, mayoritas 

anggota mengapresiasi keadilan nilai yang diberikan, meskipun beberapa 

menyarankan peningkatan efisiensi proses. Dari hasil wawancara, pihak 

narasumber menyoroti bahwa pihak BMT tidak selalu meminta laporan 

keuangan yang memadai dari calon nasabah, terutama untuk usaha kecil 

dan menengah. Akibatnya, terjadi kesalahan dalam menentukan kelayakan 

nasabah. 

Secara keseluruhan, KSPPS BMT Assyafiiyah Berkah Nasional 

telah berupaya menjalankan prinsip 5C dengan baik, namun tetap ada 

ruang untuk perbaikan, khususnya dalam penyampaian informasi dan 

penguatan objektivitas penilaian modal. Transparansi, kemudahan proses, 
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dan pendekatan yang lebih fleksibel terhadap berbagai sumber modal akan 

semakin meningkatkan kepercayaan dan kepuasan anggota. 

4. Collateral (Agunan) 

Aplikasi penerapan prinsip Collateral (Agunan) pada pembiayaan 

murabahah di KSPPS BMT Assyafiiyah Berkah Nasional Cabang 

Pekalongan menunjukkan bahwa mekanisme ini menjadi salah satu 

penentu penting dalam menilai kelayakan pembiayaan. Collateral diartikan 

sebagai jaminan, baik dalam bentuk fisik maupun non-fisik, yang 

diberikan calon anggota untuk memastikan pengembalian pembiayaan.  

BMT Assyafiiyah Berkah Nasional telah menetapkan standar 

minimum untuk jaminan, termasuk likuiditas, kepemilikan yang jelas, 

bebas dari sengketa, serta dilengkapi dengan asuransi dan penilaian 

profesional. Dalam praktiknya, jenis jaminan yang diterima meliputi aset 

tidak bergerak seperti sertifikat rumah atau tanah, aset bergerak seperti 

BPKB kendaraan, surat berharga, hingga jaminan lainnya seperti fidusia 

atau hak tagih. 

Dalam beberapa kasus, aset yang dijadikan jaminan memiliki nilai 

yang tidak sebanding dengan jumlah pembiayaan. Seperti keterbatasan 

aset yang dapat dijadikan jaminan, nilai jaminan yang sering kali tidak 

mencukupi jumlah pembiayaan, serta proses penilaian jaminan yang 

dianggap rumit dan memakan waktu. Kendala ini mengindikasikan 

perlunya evaluasi lebih lanjut terhadap prosedur yang ada agar tetap 

mempertahankan prinsip syariah sambil mempermudah akses anggota 

terhadap pembiayaan. 
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5. Condition Of Economy (Kondisi Ekonomi) 

Pada penerapan aspek condition of economy (Kondisi Ekonomi), 

penilaian dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi ekonomi calon 

debitur dan sektor usaha mereka, serta faktor eksternal seperti kebijakan 

pemerintah dan kondisi pasar. Hal ini bertujuan untuk mengurangi risiko 

gagal bayar sekaligus memastikan manfaat pembiayaan terhadap 

pengembangan usaha debitur. Penekanan pada syarat agunan yang sesuai, 

likuiditas, dan minim risiko kerusakan juga menjadi bagian dari kebijakan 

ini. 

Meskipun demikian, wawancara dengan anggota mengungkapkan 

tantangan dalam penerapan kebijakan ini, terutama di tengah kondisi 

ekonomi yang fluktuatif. Beberapa anggota mengeluhkan kurangnya 

fleksibilitas dalam penyesuaian pembayaran di masa sulit, sementara yang 

lain merasa edukasi yang diberikan terkait dampak ekonomi sudah cukup 

namun perlu ditingkatkan dari segi frekuensi dan relevansi. 

KSPPS BMT juga menghadapi kendala dalam mengelola risiko 

pada sektor informal dan pertanian, di mana stabilitas pendapatan anggota 

sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal. Namun, dengan kebijakan khusus 

seperti pengetatan syarat pembiayaan, skema pembayaran fleksibel, 

restrukturisasi pembiayaan, dan edukasi berkelanjutan, lembaga ini terus 

beradaptasi untuk mempertahankan kualitas layanan sekaligus menjunjung 

tinggi prinsip syariah. 

Deskripsi wawancara ini menyoroti bahwa penerapan mekanisme 

prinsip 5C di KSPPS BMT Assyafiiyah Berkah Nasional Cabang 
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Pekalongan masih memiliki beberapa kelemahan, baik dalam 

pengumpulan data, analisis, maupun implementasinya. Secara 

keseluruhan, meskipun risiko pembiayaan tidak dapat dihilangkan 

sepenuhnya, penerapan prinsip 5C telah membantu KSPPS BMT 

Assyafiiyah Berkah Nasional Cabang Pekalongan dalam mengurangi 

potensi masalah pembiayaan dan mendukung pengelolaan risiko secara 

lebih sistematis, bertanggung jawab dan lebih mengedepankan prinsip 

kehati-hatian dan keadilan.  



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarka n dari beberapa pemapara n di atas dapat disimpulka n 

sebagai berikut:  

Dala m implementasi mekanisme 5C pada pembiayaa n murabaha h yang 

dilakuka n di KSPPS BMT Assyafiiya h Berka h Nasional Cabang Pekalonga n, 

didapati hasil bahwa meskipu n prinsip 5C suda h dikenal da n diterapka n, 

namu n implementasinya belu m optimal. Beberapa eleme n 5C, seperti 

Collateral (jaminan) da n Conditio n (kondisi ekonomi) mungki n lebi h 

ditekanka n daripada eleme n lainnya. Hal ini dapat disebabka n ole h berbagai 

faktor seperti kurangnya pemahama n baik dari pihak BMT maupu n anggota, 

sumber daya manusia dari karyawa n pihak KSPPS BMT yang terbatas, serta 

adanya tekana n untuk mencapai target penyalura n pembiayaan. 

Permasalaha n lainya dala m penerapa n prinsip 5C, yaitu keterbatasa n 

data yang akurat da n lengkap mengenai calo n anggotamenjadi kendala dala m 

melakuka n penilaia n kredit secara komprehensif. Tingkat pembiayaa n 

bermasala h (NPF) yang masi h cukup tinggi mengindikasika n bahwa kualitas 

pembiayaa n yang diberika n belu m optimal. Hal ini dapat disebabka n ole h 

kurangnya kehati-hatia n dala m melakuka n analisis kredit. 

Sumber daya manusia dari karyawa n pihak KSPPS BMT yang terbatas, 

da n kurangnya pelatiha n yang memadai dapat menghambat penerapa n prinsip 

5C secara efektif. Jika SD M memadai maka dala m pengumpula n siste m 

informasi dapat dikelola secara maksimal, cara kerja yang baik aka n sangat 
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membantu dala m mengumpulka n, mengola h, da n menganalisis data 

anggota.Ditamba h denga n adanya tekana n untuk mencapai target penyalura n 

pembiayaa n dapat menyebabka n petugas kredit mengabaika n prinsip kehati-

hatia n dala m memberika n pinjama n. Serta perlunya kebijaka n yang 

mendukung, dala m hal ini kebijaka n internal lembaga yang mendukung 

penerapa n prinsip 5C juga sangat penting. 

Berdasarka n dari prinsip diatas pihak KSPPS BMT Assyafiiya h Berka h 

Nasional Cabang Pekalonga n yang tela h melakuka n kelima prinsip  tersebut. 

Penerapa n prinsip 5C merupaka n langka h penting dala m meningkatka n 

kualitas pembiayaa n murabaha h di KSPPS. Namu n, implementasi yang 

efektif membutuhka n dukunga n dari berbagai pihak, termasuk manajeme n, 

karyawa n, da n anggota. Denga n terus melakuka n perbaika n da n 

pengembanga n, diharapka n kualitas pembiayaa n murabaha h di KSPPS dapat 

terus meningkat. 

 

B. Saran 

Dari kesimpula n hasil penelitia n maka peneliti memberika n sara n 

sebagai berikut: 

1. Disaranka n kepada pihak KSPPS BMT Assyafiiya h Berka h Nasional 

Cabang Pekalonga n untuk memberika n pelatiha n kepada karyawa n 

khususnya Pimpina n Cabang da n Marketing tentang analisis penilaia n 

kelayaka n kepada calo n anggotapembiayaa n untuk meminimalisir 

terjadinya pembiayaa n bermasalah. 

2. Memberika n materi baru kepada pegawai KSPPS BMT yang bertugas 

melakuka n analisis anggotaseperti mempelajari teori-teori psikologi atau 
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yang berhubunga n denga n perilaku seseorang agar membantu dala m 

menilai baik buruknya karakter calo n anggota. 

3. Untuk peneliti selanjutnya semoga penelitia n ini dapat memberika n 

kontribusi da n doronga n untuk terus mengkaji da n menelaa h mengenai 

analisis character yang sangat berpera n dala m kelayaka n pembiayaa n da n 

diharapka n bisa menelisik denga n lebi h jeli mengenai penilaia n karakter 

anggotaole h KSPPS BMT. Bias juga menggunaka n teori lai n selai n teori 

5C. 
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